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ABSTRAK

Agung Ari Utomo. 2017. Analisis Makna Kata Kerja Toosu /#7/ Sebagai
Polisemi dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Jepang. Skripsi,
Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik dan memiliki banyak peminat belajar
di Indonesia. Dalam bahasa Jepang tidak sedikit kata yang memiliki makna lebih
dari satu atau disebut polisemi. Polisemi mengharuskan para pembelajar bahasa
Jepang untuk dapat memahami makna setiap kata dalam bahasa Jepang dan
memadankannya ke dalam bahasa Indonesia secara tepat. Salah satu kata bahasa
Jepang yang merupakan polisemi adalah kata kerja toosu.

Kata kerja toosu memiliki makna cukup beragam pada saat diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, muncul kemungkinan kesalahan pada
saat menerjemahkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
makna kata kerja toosu dengan cara mengklasifikasikan jitsurei berdasarkan
makna dan menghubungkan antar makna dengan majas.

Ada tiga cara yang dilakukan dalam menganalisis polisemi. Pertama, pencarian
makna dalam konteks kalimat. Lalu penentuan makna dasar atau makna
perluasan perluasan. Terakhir deskripsi hubungan antar makna dalam bentuk
stuktur polisemi. Hubungan antar makna di analisis menggunakan tiga gaya
bahasa, yaitu metonimi, metafora, dan sinekdoke.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif karena
penulis mendeskripsikan tentang makna kata kerja toosu secara detail. Sedangkan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa jitsurei yang bersumber dari
koran online Asahi Digital (www.asahi.com), kumpulan cerita pendek online
(www.aozora.co.jp), dan beberapa situs lainnya dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diklarifikasikan berdasarkan maknanya,
kemudian makna-makna tersebut dihubungkan dengan menggunakan ketiga majas
yang sudah disebutkan sebelumnya.

Hasil penelitian ini adalah kata kerja toosu memiliki 11 makna. Makna dasarnya
adalah melewatkan atau meloloskan, sedangkan makna perluasannya adalah
mempersilahkan, melaksanakan, melalui, menembuskan, bertahan, direbus,
selama, membolak balik, terus menerus, dan memakai. Dari hasil analisis
hubungan antar makna, diketahui bahwa makna mempersilahkan, melalui,
menembuskan, selama, terus menerus, memakai dipengaruhi oleh gaya bahasa
metafora. Sedangkan makna melaksanakan, bertahan, direbus, membolak balik
dipengaruhi oleh gaya bahasa metonimi.

Kata kunci: makna, polisemi, kata kerja, Toosu



ABSTRACT

Ari Agung Utomo. 2017. The Analysis of Toosu’s [i# 9 ] Mean as a Polysemy in
Japanese Sentences and Its Implication in Japanese Language Learning. Thesis, Department
of Japanese Language and Arts Faculty of the State University of Jakarta.

Japanese is a unique language and has a lot of interest in studying in Indonesia. Many
Japanese words which have more than one meaning or called polysemy. Polysemy require
Japanese language learners to be able to understand the meaning of each word in Japanese
and correctly translate into Indonesian. One of which is the Japanese word is a verb toosu
polysemy.

Toosu verb has a meaning quite diverse when translated into Indonesian. Therefore, there is
possibility of error when translating. The purpose of this study was to describe meaning of
the verb toosu by classifying jitsurei based on the meanings and connect between the
meaning of the figure of speech.

There are three ways to do in analyzing polysemy. First, the search for meaning in the context
of the sentence. Then determine the basic meaning or the meaning of the expansion of the
expansion. Recently description of the relationship between the structure of meaning in the
form of polysemy. Relations between meanings in the analysis uses three styles of language,
metonymy, metaphor, and sinekdoke.

The research method used is descriptive qualitative method because the author describes the
meaning of the verb toosu in detail. While the data used in this study a jitsurei sourced from
online newspaper Asahi Digital (www.asahi.com), a collection of short stories online
(www.aozora.co.jp), and several other sites using the techniques of documentation. Data
already collected clarified by its meaning, then these meanings associated with using third
figure of speech that have been mentioned previously.

The results of this study are verbs toosu has 11 meanings. Essentially meaning is missed or
passed, while the meaning of the expansion is invited, carry out, through, absorb, survive,
boiled, during, flipping through, continuous, and wear. From the analysis of the relationship
between meaning, it is known that the meaning invited, through, menembuskan, during,
continuously using the metaphorical language is influenced by the style. While the meaning
implement, survive, boiled, flipping through a style influenced by metonymy.

Keywords: meaning, polysemy, verb, Toosu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan minat pembelajar
bahasa asing yang cukup tinggi. Bahkan bahasa asing sudah menjadi
pilihan mata pelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA). Diantara
banyak bahasa asing yang dipelajari di Indonesia, bahasa Jepang
merupakan salah satu yang menjadi favorit. Diambil dari
www.republika.co.id tercatat dalam survei yang dilakukan oleh Japan
Foundation di tahun 2012, jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia
mencapai 872.411 menempati peringkat kedua terbanyak di dunia, di
bawah negara China yang menempati peringkat pertama sebanyak
1.046.490 orang.

Bahasa Jepang memiliki banyak keunikan dibandingkan dengan
bahasa asing lainnya. Selain memiliki lebih dari satu jenis huruf yang
digunakan (Kanji, Hiragana, Katakana), gramatikal unik yang
menempatkan predikat berada di akhir kalimat, dalam bahasa Jepang juga
terdapat banyak kata yang memiliki arti lebih dari satu. Hal tersebut yang
menjadi kesullitan bagi pembelajar bahasa Jepang.

Penulis pernah memiliki pengalaman salah menerjemahkan kalimat
pada saat berbicara langsung dengan orang Jepang karena kata yang

memiliki makna lebih dari satu. Saat itu penulis ditanya seorang teman


http://www.republika.co.id/

[HyXfis% | pada saat itu penulis mengira arti dari pertanyaan tersebut
adalah “tebak umur saya berapa?” lantas penulis menjawab [ +5E < 5
W72 E W E ) “menurut saya sekitar 50 tahun”. Kemudian si teman
tertawa dan mengulangi pertanyaannya 5% 9 C! &H7e7z i3 &9
E R “bukan! maksud saya umur kamu berapa?”. Sejak saat itu penulis
baru mengetaui bahwa di Osaka kata [H%y] jibun” memiliki arti selain
“saya/diri sendiri” yakni “kamu”. Dari pengalaman itu penulis sadar akan
pentingnya sebuah relasi makna. Dalam berbahasa sebuah relasi makna
dapat menimbulkan kesalahan dalam komunikasi walaupun hanya
disebabkan oleh satu kata yang memiliki arti ganda atau lebih. Kata yang
memiliki arti lebih dari satu disebut polisemi.

Menurut Chaer (2012:297) dalam pembicaraan tentang relasi
makna, biasanya dibicarakan masalah-masalah yang disebut, sinonim,
antonim, polisemi, homonimi, hiponimi, ambiguiti, dan redundasi. Dari
masalah-masalah dalam relasi makna yang diungkapkan oleh Chaer,
penulis tertarik dengan polisemi. Seperti pengalaman pribadi penulis yang
sudah diungkapkan sebelumnya, adanya makna ganda dalam satu kata
sangat berpotensi menimbulkan kesalahan saat berkomunikasi khususnya
pada saat diterjemahkan dalam bahasa lain.

Menurut Subroto (2011:74) : Polisemi adalah sebuah kata (baca : leksem)
yang memikili beberapa makna (poly berarti “banyak™ dan semem berarti
“arti”) bergantung pada konteks kalimatnya. Namun demikian, makna-
makna yang dimiliki sebuah leksem tersebut masih tercakup dalam satu

cakupan arti pokok.



Dalam bahasa Jepang polisemi disebut dengan tagigo %35 .
Menurut Ullman dalam Subroto (2011 :76-78) munculnya kata-kata yang
berpolisemi disebabkan oleh terjadinya pergeseran pemakaian Kata,
kekhususan dalam lingkungan sosial, faktor bahasa figuratif dan pengaruh
bahasa asing. Faktor-faktor tersebut menimbulkan perubahan makna
dalam sebuah kata sehingga menjadi kata berpolisemi.

Contoh kata berpolisemi dalam bahasa jepang :

1. Amai [H\ ) dalam kalimat : (Kenji Matsuura, 2005:15)
a. HW\WEIEEEL X &K<, Membisikkan kata-kata yang ‘mesra’.
b. H W24 %, berasa ‘manis’.

c. HoAITETHHV, Guruitu terlalu ‘lunak’

2. Agaru [ E23% ) dalam kalimat : (Kenji Matsuura, 2005:3)
a. K52 E23%, Matahari ‘terbit’.
b. BN ERS, ‘Nak’ gaji.

c. NFTFEBENRYIZIV, Silahkan ‘makan’ pisang.

Kata —kata berpolisemi seperti contoh di atas sering dimunculkan
dalam ujian kemampuan bahasa Jepang (Noryoku Shiken). Perubahan
makna yang terjadi pada kata-kata berpolisemi dapat mengubah arti
sebuah kata dari makna dasarnya pada saat diterjemahkan ke dalam bahasa
lain. Sehingga berpotensi untuk menimbulkan kesalahan dalam

penggunaan dan penerjemahan kata.



Selama mempelajari bahasa Jepang di bangku kuliah, penulis
sering menemukan kata yang memiliki banyak makna seperti contoh-
contoh di atas. Salah satu yang sangat menarik perhatian penulis adalah
kata kerja Tosu [i#9) . Karena dalam buku pelajaran yang digunakan
sewaktu kuliah (New Approach Japanese Intermediate Course dan New
Approach Japanese Pre-Advanced Course), penulis sampai tiga Kkali
bertemu dengan pola kalimat dengan Kkata kerja Tosu [i# 73 | yang
memiliki makna yang berbeda dalam bahasa Indonesia disetiap bab nya.
Seperti pada contoh di kalimat berikut :

1. BEZEMIZET, (New Approach Japanese Intermediate Course,
2006:3)
‘Mempersilahkan’ tamu memasuki ruang keluarga.

2. FiEZBELTBREZ 5759 D, (New Approach Japanese Pre-
Advanced Course, 2007:46)
Apa yang akan terlihat ‘melalui’ koran ?

3. ZOEIF—FzE L CiRERXMEEZ, (New Approach Japanese Pre-
Advanced Course, 2007:141)

Negara ini beriklim hangat ‘selama’ satu tahun.

Rasa keingintahuan membuat penulis mencari arti dari kata kerja Tosu
i8] yang tercantum di kamus. Berikut makna yang dimiliki kata

kerja Tosu T1#9 | dalam kamus Kenjii Matsuura, (2005:1104) :

1. $HTkzmd,

‘Memasukkan’ benang ke dalam jarum.



2. LikdLIcEYY,
Taoge yang sudah “direbus’ air panas
3. /—hicHZ®T,

‘Membolak-balik’ catatan.

Dari beberapa contoh kalimat di atas, membuktikan bahwa kata
kerja Tosu [i#9°| sangat berpotensi untuk berpolisemi dan mengalami
banyak perluasan. Banyaknya makna yang dimiliki oleh kata kerja Tosu

14 | juga merupakan pengaruh dari terjemahannya dalam bahasa
Indonesia, yaitu ‘melewatkan’. Makna kata melewatkan dalam bahaasa
Indonesia dapat digunakan untuk menjelaskan sebuah kondisi berbagai
aktifitas, seperti melewatkan suatu waktu (selama, terus-menerus),
melewatkan sebuah benda (memasukkan, menembuskan, menyerapkan),
melewatkan sebuah proses (berdiam, bertahan, direbus), dll. Sehingga
penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai kata kerja Tosu 87
sebagai kata yang berpolisemi .

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, penulis
mencoba melakukan penelitian mengenai kata kerja Tosu [#3° ) dengan

judul : “Analisis Kata Kerja Tosu [i#7] sebagai Polisemi dalam Bahasa

Jepang serta Implikasinya terhadap Pembelajaran”



. Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada kata kerja Tosu i@ 9 | dari segi

makna dan penggunaannya sebagai polisemi, Subfokus dalam penelitian

yaitu :

1.

Makna yang terkandung dalam kata kerja Tosu 18793 ] berdasarkan
konteks kalimatnya
Makna dasar dan perluasan kata kerja Tosu [3#9

Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan kata kerja Tosu

M8

. Perumusan Masalah

1.

Bagaimana makna yang terkandung pada kata kerja Tosu [i#73 |
berdasarkan konteks kalimatnya?

Bagaimana makna dasar dan makna perluasan kata kerja Tosu [i#
SN

Bagaimana hubungan antara makna dasar dan makna perluasan pada

kta kerja Tosu [i@3 ) ?

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Pembaca

Penulis mengharapkan ini dapat membantu pembelajar bahasa Jepang

dalam memahami kata-kata berpolisemi khususnya kata kerja Tosu
[ 9) . Sehingga dapat meminimalisir kesalah pahaman dan

kekeliruan dalam pemilihan makna bahasa. Selain itu penulis



mengharapkan pembaca dapat terbantu pada saat bertemu dengan kata
kerja Tosu I3 di soal ujian atau wacana bahasa Jepang dan lain
sebagainya.

Manfaat Bagi Penulis

Sebagai upaya untuk menjawab sebuah permasalahan dan
keingintahuan penulis tentang makna kata terutama kata yang
berpolisemi. Serta memperluas pengetahuan penulis tentang ilmu

kebahasaan.



BAB I1

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Semantik
1.1 Pengertian Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris
semantics, dari bahasa Yunani sema yang berarti tanda atau lambang atau
dari verba semaino yang artinya menandai atau berarti.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008:1159),
semantik diartikan sebagai: 1) llmu tentang makna kata dan kalimat;
pengetahuan mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti kata; 2) Bagian
struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan atau struktur
makna suatu wicara; generatif, gramatikal, historis, interpretif,
kombinatoris, struktural.

Banyak para ahli bahasa di dunia yang ikut mengungkapkan
pendapatnya mengenai pengertian dari kata semantik. Berikut ini adalah
beberapa pengertian semantik menurut para ahli.

Hurford dan Hearsly dalam Subroto (2011:1) mengatakan bahwa
semantik mengkaji arti dalam bahasa. Arti di dalam bahasa itu disebut arti

bahasa atau arti lingual. Arti bahasa itu merupakan objek kajian semantik.



Selanjutnya ada Chomsky dalam Chaer (2007:285) yang
mengemukakan bahwa semantik merupakan salah satu komponen dari tata
bahasa (dua komponen lain adalah sintaksis dan fonologi), dan makna
kalimat sangat ditentukan oleh komponen semantik ini.

Verhaar (2001:384) yang mengatakan bahwa semantik dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu semantik gramatikal dan leksikal. Istilah
semantik ini digunakan para ahli untuk menyebut menyebut salah satu
ilmu bahasa yang bergerak pada tataran makna atau ilmu bahasa yang
mempelajari makna.

Sedangkan Sutedi (2003:103) mengatakan bahwa semantik
(imiron) merupakan salah satu dari cabang linguistik (gengokaku) yang
mempelajari tentang makna.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
semantik adalah suatu bagian dari linguistik yang mempelajari tentang
makna dari bahasa yang memiliki ruang lingkup dan cakupan yang luas.

Sedangkan dalam bahasa Jepang, semantik disebut dengan Imiron

[Ekam ] . Dalam buku Gengogaku Nyuumon Tanaka, dkk. (1975:142)
mengatakan :

SRR (LUF, FHCLERWENE TERwm] LW o) o

PR . RBITITFEOER., LRI XOBE®RETEDED

OO IRFERI I L OERERIIIIE TH D & LT,

Semantik secara linguistik atau biasa disebut semantik saja,

secara sempit merupakan penelitian makna kata, dan secaraluas

merupakan penelitian secara sinkronis dan diakronisyang juga
membahas makna kalimat.
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1.2 Objek Kajian Semantik

Sutedi (2003:103-106) mengungkapkan bahwa objek kajian
semantik antara lain yaitu makna kata (go no imi), relasi makna (go no imi
kankei) antarsatu kata dengan kata yang lainnya, makna frase dalam suatu

idiom (ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi).

1) Makna Kata (go no imi)

Makna setiap kata merupakan salah satu objek kajian semantik,
karena komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yang sama
akan berjalan lancar apabila setiap kata yang digunakan oleh
pembicara dalam komunikasi tersebut memiliki makna atau maksud

yang sama dengan yang digunakan oleh lawan bicaranya.

2) Relasi makna (go no imi kankei)

Relasi makna yang terjadi di dalam bahasa Jepang misalnya
hubungan antara kata kerja hanasu ‘berbicara’ dan iu ‘berkata’;
takai ‘tinggi’ dan hikui ‘rendah’; dobutsu ‘binatang’ dan inu
‘anjing’. Pasangan pertama merupakan sinonim, pasangan kedua

merupakan antonim, dan pasangan ketiga merupakan hiponim.

3) Makna frase (ku no imi)

Dalam bahasa Jepang, berdasarkan contoh tersebut dapat dipahami
bahwa dalam bahasa Jepang ada frase yang hanya bermakna secara

leksikal, ada frase yang bermakna secara idiomatikal, dan ada pula
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frase yang bermakna keduanya. Contohnya frase ashi o arau
memiliki dua makna, yaitu secara leksikal yakni ‘mencuci kaki’ dan

secara ideomatikal yakni ‘berhenti berbuat jahat’.

4) Makna kalimat (bun no imi)
Makna kalimat juga merupakan objek kajian semantik, karena suatu
kalimat ditentukan oleh makna setiap kata dan strukturnya.
Contohnya, kalimat watashi wa Yamada san ni megane o ageru
‘saya memberi kacamata kepada Yamada’ dengan kalimat watashi
wa Yamada san ni tokei 0 ageru ‘saya memberi jam pada Yamada’,
jika dilihat dari struktur kalimat tersebut sama, yaitu A wa B ni C o
ageru, tetapi maknanya berbeda. Hal ini disebabkan makna kata
megane dan tokei berbeda. Oleh karena itu, makna kalimat

ditentukan oleh kata yang menjadi unsur kalimat tersebut.

1.3 Konsep Makna

Berbicara mengenai semantik maka pasti akan berhubungan
dengan makna. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa semantik
adalah ilmu linguistik yang mengkaji tentang makna, sehingga keduanya
akan terus melekat tidak bisa terpisahkan. Katamakna itu sendiri memiliki
pengertian yang luas dan  membingungkan.Pateda  (2001:79)
mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-kata dan istilah yang
membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada tuturan kata

maupun kalimat.
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Hornby dalam Yendra (2016:161) berpendapat bahwa makna
merupakan hubungan antara bahasa dengan bahasa luar yang disepakati
bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti.

Dalam bahasa Jepang makna disebut imi &) . Menurutlchirou
(1991:1) EEEFFILIC LuE, BER & IX 5B, 1TARE . MENh0ORH
X > TRSNDONRE, £7-. TORBN, bONEFEEZRLRT Z &,
EERLTVDN, TNTHEAL LTWT, D0AFTRR, (Dalam
kamus besar bahasa jepang, “imi merupakan isi atau inti yang ditunjukkan
melalui ungkapan seperti bahasa, tindakan,dll. Dan ungkapan tersebut
menjelaskan isi atau inti yang ada”. Meskipun diartikan demikian,
penjelasan ini masih samar-samar dan belum jelas).

Selain itu, Machidaken (2004:104) juga menyatakan
FiLx, BEROER LML VD OIFBROSFFEF THIFFITE L WRIE
T, #ELDPBOLIEROERL V) DIFEEREENTHWEEAL, 2 b
NXEREZBIET DO OFEROTT NG, SEFTVABIE-ED
EFRINTNRWNE W) DIFARY IV HRZRMBETT, (Sebenarnya,
pendefinisasian makna dalam ilmu kebahasaan juga masih merupakan
masalah sulit hingga sekarang, masih belum adayang mengemukakan
definisi pasti dari makna. Dikarenakan bahasa sebagai alat untuk
menyampaikan makna, maka dalam linguistik belum terdefinisasikannya
makna secara pasti merupakan masalah yang cukup besar).

Dari pendapat para ahli bahasa di atas, kita dapat mengetahui
bahwa setiap pemakai bahasa memiliki kemampuan dan cara pandang

yang berbeda dalam memaknai sebuah ujaran atau kata, sehingga batasan

pengertian makna sangat sulit untuk ditentukan.
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1.4 Jenis Makna
Menurut Chaer (1994:59-63)jenis atau tipe makna dapat dibedakan
berdasarkan kriteria atau sudut pandang, yakni :
1. Berdasarkan jenis makna semantik
Makna dapat dibedakan menjadi makna leksikal dan makna
gramatikal. Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan
referensinya, makna yang sesuai dengan observasi alat indera, atau
makna yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan Kita.
Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat
adanya proses gramatikal atau proses afiksasi, proses reduplikasi, dan
proses komposisi.

2. Berdasarkan ada atau tidaknya pada sebuah kata atau leksem

Dapat dibedakan menjadi makna referensial dan makna non-referensial.
Makna referensial adalah makna dari kata-kata yang mempunyai
referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata lain. Contoh :
kata lemari dan kasur, disebut bermakna referensial karena kedua kata
itu mempunyai referen yaitu sejenis perabot rumah tangga. Sedangkan
kalau kata-kata itu tidak memiliki referen, maka kata itu disebut kata

bermakna non-referensial.

3. Berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata atau leksem

Dibedakan menjadi makna denotatif dan makna konotatif. Makna

denotatif pada dasarnya sama dengan makna referensial, sebab makna
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denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan
hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan
atau pengalaman lainnya. Jadi makna denotatif ini menyangkut
informasi-informasi faktual objektif. Karena itu sering disebut sebagai

makna sebenarnya.

4. Berdasarkan ketepatan maknanya

Makna dapat dibedakan menjadi makna kata dan makna istilah. Makna
kata sering disebut sebagai makna bersifat umum, sedangkan makna
istilah memiliki makna yang tetap dan pasti. Hal ini dapat dilihat dari
contoh dalam bidang kedokteran kata tangan dan lengan, digunakan
sebagai istilah untuk pengertian yang berbeda. Makna tangan adalah
“pergelangan”, sedangkan dalam bahasa umum tangan adalah
“pergelangan sampai ke pangkal bahu”. Sebaliknya dalam bahasa

umum tangan dan lengan dianggap bersinonim (maknanya sama).

5. Berdasarkan kriteria atau sudut pandang lain

Dibedakan menjadi makna asosiatif, idiomatik, kolokatif dan
sebagainya. Makna asosiatif sesungguhnya sama dengan perlambang-
lambang yang digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk
menyatakan suatu konsep lain. Contohnya kata melati digunakan
sebagai perlambang kesucian, kata merah digunakan sebagai
perlambang keberanian, dan kata srikandi digunakan sebagai

perlambang kepahlawanan wanita. Berbeda dengan makna idiomatik,
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kata idiom berarti satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frase
maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat diramalkan dari makna
leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuan

tersebut.

Berdasarkan kelima cara sudut pandang untuk mengetahui jenis
atau tipe makna yang diungkapkan oleh Chaer di atas, dapat diketahui
bahwa dalam satuan bahasa (kata,frase,kalimat) dapat memiliki banyak
jenis makna di dalamnya. Tidak hanya secara gramatikal, bahkan faktor
non-gramatikal seperti sudut pandang dari orang lain dapat membuat

pemaknaan berbeda dalam suatu bahasa.

1. 5 Perubahan Makna

Ada lima jenis perubahan makna menurut Chaer (2002:141). Jenis-
jenis perubahan makna tersebut adalah sebagai berikut :
1. Perubahan makna meluas
Perubahan makna meluas adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata
atau leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi
kemudian karena berbagai faktor menjadi memiliki makna-makna lain.
Contohnya pada kata ‘saudara’. Pada mulanya ‘saudara’ hanya
bermakna ‘seperut atau sekandung’. Kemudian maknanya berkembang
menjadi ‘siapa saja yang sepertalian darah’ sehingga anak pun disebut

saudara.
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2. Perubahan makna menyempit
Perubahan makna menyempit adalah gejala yang terjadi pada sebuah
kata yang pada mulanya mempunyai makna yang cukup luas,
kemudian berubah menjadi terbatas hanya pada sebuah makna saja.
Misalnya kata ‘sarjana’ yang pada mulanya berarti ‘orang pandai’ atau
‘cendikiawan’, kemudian hanya berarti ‘orang yag lulus dari perguruan
tinggi’.

3. Perubahan makna total
Perubahan total adalah berubahnya sama sekali makna sebuah kata
dari makna asalnya. Misalnya, kata ‘ceramah’ pada mulanya berarti
‘cerewet atau banyak cakap’ tetapi kini berarti ‘pidato atau uraian
mengenai suatu hal yang disampaikan di depan banyak orang’.

4. Perubahan makna penghalusan
Penghalusan (eufimia) adalah konsep makna mengenai kata atau
bentuk itu tidak berubah, namun gejala yang ditampilkannya kata-kata
atau bentuk-bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih halus,
atau lebih sopan daripada yang digantikan. Misalnya kata ‘penjara’
atau ‘bui’ diganti dengan kata/ungkapan yang maknanya dianggap
lebih halus yaitu ‘lembaga pemasyarakatan’.

5. Perubahan makna pengasaran
Pengasaran (disfemia) adalah usaha untuk mengganti kata yang

maknanya halus atau bermakna biasa dengan kata yang maknanya



17

kasar. Misalnya kata atau ungkapan ‘masuk kotak’ yang digunakan
untuk menggantikan kata ‘kalah’.

Sama dengan bahasa Indonesia, dalam bahasa Jepang juga

terdapat istilah perubahan makna seperti yang diungkapkan oleh Sutedi

(2008:114) ;

a.

Dari yang konkrit ke abstrak
Misalnya kata atama, ude, dan michi yang merupakan benda konkrit

berubah menjadi abstrak ketika digunakan seperti berikut ini:

FERNAIA atamagaii  <kepandaian>
foEns BN % ude ga agaru <kemampuan>

H ASGEZ Al ~ @& nihon go kyoushi e no michi<cara/petunjuk>
Dari ruang ke waktu
Misalnya kata mae<depan> dan nagai<panjang> yang menyatakan

arti<ruang> , berubah<waktu> menjadi seperti contoh berikut:

—AFEH] sannen mae <yang lalu>
R VREH] nagai jikan <lama>

Perubahan bentuk indera

Misalnya kata ookii<besar>semula diamati dengan indera
pendengaran (telinga), seperti pada ookii koe<suara keras>, kata amai
dari indera perasa <manis>menjadi karakter seperti dalam amai

ko<anak manja> .
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Dari yang khusus ke umum/ generalisasi

Misalnya kata kimono yang semula berarti <pakaian tradisional
jepang>digunakan untuk menunjukkan pakaian secara umum, fuku
dan sebagainya.

Dari yang umum ke khusus

Misalnya kata hana<bunga secara umum>dan tamago<telur secara
umum>digunakan untuk menunjukkan hasil yang lebih khusus seperti
dalam penggunaan berikut:

Az hanami <sakura>

Yz 2 tamago o taberu <telur ayam>

Perubahan nilai negatif

Misalnya kata kisama<kamu>dulu sering digunakan untuk
menunjukkan kata anata<anata>, tetapi sekarang digunakan hanya
kepada orang yang dianggap rendah saja. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran nilai dari yang baik menjadi kurang baik.

Perubahan nilai positif Misalnya kata boku<saya> digunakan untuk
budak atau pelayan, tetapi sekarang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya perubahan nilai

dari yang kurang baik menjadi baik.
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1.6 Relasi Makna

Bila dilihat dari masing-masing arti katanya relasi makna adalah

hubungan makna yang terjalin antara satuan bahasa dengan satuan bahasa

lainnya. Berbicara mengenai semantik berarti sebuah satuan bahasa

tersebut dapat berupa kata, frase atupun sebuah kalimat. Chaer (2012:297-

310) mengatakan bahwa dalam pembicaraan tentang relasi makna

biasanya dibicarakan masalah-masalah yang disebut :

1.

Sinonim adalah ungkapan (biasanya berupa kata, frase, atau
kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna
ungkapan lain.

Antonim adalah ungkapan (biasanya berupa kata, tetapi dapat
pula dalam bentuk frasa dan kalimat) yang maknanya dianggap
kebalikan dari makna ungkapan lain.

Polisemi adalah satuan bahasa (terutama kata, bisa juga frase)
yang memiliki makna lebih dari satu.

Homonim adalah ungkapan (berupa kata, frase atau kalimat)
yang bentuknnya sama dengan ungkapan lain (juga berupa kata,
frase atau kalimat) tetapi maknannya tidak sama.

Hiponim adalah ungkapan (biasanya berupa kata, tetapi kiranya
dapat juga frase atau kalimat) yang maknanya dianggap
merupakan bagian dari makna satu ungkapan lain.

Ambiguiti adalah sebagai kata yang bermakna ganda atau

mendua arti.
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7. Redundasi adalah pemakaian unsur segmental dalam suatu

bentuk ujaran

2. Polisemi
2.1 Pengertian Polisemi

Polisemi berasal dari gabungan dua kata yaitu, poli dan semi,
poli mempunyai arti lebih dari satu dan semi dengan semi memiliki arti
sebuah makna. Secara kata perkata bisa diartikan polisemi adalah sebuah
kata yang memiliki makna lebih dari satu. Seperti yang dikatakan oleh
Akimoto (2002:111) £ 351X 0 & SDFENR — DL EEWAFF > T 5
Z %5, (Polisemi adalah satu kata yang memiliki arti lebih dari
satu).

Ichirou (1991:55) juga menyatakan —->®7E ~ DLl D
BEHREZFFo TWAHETHA D, ZDOL D RIRIBIFEZFZME L XL T
WTZED XD RGEELFEIE L VWS, (Ada situasi dimana satu kata
memiliki dua makna atau lebih. Kondisi tersebut dapat disebut dengan
polisemi).

Kunihiro dalam Sutedi (2008:145) juga menyatakan
“Polisemi (tagigo) adalah kata yang memiliki makna lebih dari satu,

dan setiap makna tersebut ada pertautannya. Contoh kata yang

berpolisemi dalam bahasa Jepang :

1) Agaru [ E73% ) dalam kalimat :

o [EEXIZ EAND, Memiliki makna ‘naik’.



21

o KIENH23%, Memiliki makna ¢ bisa/dapat’.
e FIZ ENDH, Memiliki makna ‘masuk’.

2) Hiku [0U<J dalam kalimat :

8% O< ., Memiliki makna ‘menarik’.

¥ # —% 1<, Memiliki makna ‘memainkan’.

FEE 2 0 < ., Memiliki makna ‘membuka’.

Z#0<, Memiliki makna ‘menggiling’.

3) Takai =\ dalam kalimat :

e EM@EVY, Memiliki makna ‘tinggi’.

o (HEEXSEV s Memiliki makna ‘mahal’.

Selanjutnya Subroto (2011 :74) menjelaskan polisemi
adalah sebuah kata (baca : leksem) yang memikili beberapa makna
(poly berarti “banyak” dan semem berarti “arti” bergantung pada
konteks kalimatnya. Namun demikian, makna-makna yang dimiliki
sebuah leksem tersebut masih tercakup dalam satu cangkupan arti
pokok.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian polisemi
yang rata-rata sama, dapat disimpulkan bahwa polisemi adalah kata yang

memiliki arti atau makna yang lebih dari satu dalam sebuah bahasa.
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2.2 Faktor Penyebab Polisemi

Kata yang berpolisemi pasti tidak muncul dengan
sendirinya. Tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi suatu
bahasa sehingga terjadi polisemi. Menurut Ullman dalam Subroto
(2011:76-78) menguraikan adanya beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya polisemi. Faktor-faktor itu adalah sebagai
berikut:

(a) Terjadinya pergeseran pemakaian (shift in application)

Adanya polisemi karena pergeseran pemakaian ini banyak
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya kata “akar” dalam
kehidupan sehari-hari dikenal sebagai bagian dari batang tumbuhan
bagian bawah yang masuk ke dalam tanah sebagai pemerkuat
berdirinya batang tumbuhan tersebut. Dalam matematika, “akar”
berarti ‘kebalikan dari pangkat’. Contoh: akar 9 adalah 3,
kebalikan dari 3 pangkat 2 adalah 9. Kata akar juga dapat dipakai
secara kiasan: akar permasalahan berarti ‘hal-hal pokok yang
menjadi inti permasalahan’. Demikian pula kata “operasi”. Dalam
dunia kedokteran “operasi” berarti ‘melakukan pembedahan suatu
bagian tubuh dalam rangka memperbaiki atau membuang suatu
penyakit dalam tubuh manusia’. Dalam dunia kemiliteran atau
kepolisian, “operasi” berarti ‘melakukan gerakan kemiliteran atau
kepolisian untuk membasmi atau memberantas kelompok pengacau

atau kelompok separatis’.
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(b) Kekhususan dalam lingkungan sosial (specialization in social
milieu)

Faktor ini sebenarnya tidak dapat dibedakan secara tegas
dari faktor pertama. Misalnya, kata ‘“operasi” dapat dipandang
sebagai pergeseran pemakaian (dari dunia kedokteran bergeser ke
dunia kemiliteran/kepolisian). Hal itu juga dapat dipandang sebagai
kekhususan dalam lingkungan sosial tertentu. Misalnya, ada
kelompok masyarakat yang bisa dipandang sebagai penyakit
masyarakat (kelompok pengedar uang palsu, kelompok pengedar
narkoba,dsb). Contoh : Aparat kepolisian sudah mencium bau
bahwa mereka akan melakukan operasi pada acara Tahun Baru di
ibukota.

(c) Faktor Bahasa figurative (figurative language)

Bahasa figurative adalah bahasa yang dipakai bukan dalam
pemakaian yang sebenarnya. Bahasa figurative dipakai secara
kiasan, idiomatic, atau metafora. Hal itu muncul sebagai gaya
bertutur berdasarkan pilihan masyarakat penutur. Dengan sengaja,
mesyarakat tutur memilih gaya bertutur yang tidak langsung yang
bersifat kiasan atau idiomatic. Misalnya, masyarakat bertutur
“Banyak tokoh Partai Politik ketahuan mereka hanya berebut
kursi”. Dalam tuturan itu, mereka memakai kata “kursi” alih-alih
“jabatan/kedudukan” agar tidak bersifat langsung, vulgar. Hal itu

semata-mata bergantung pada pilihan penutur.
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(d) Pengaruh bahasa asing

Polisemi dapat juga terjadi karena pengaruh bahasa asing.
Misalnya,dalam Bahasa Inggris dikenal kata “kertas” sebagai
terjemahan dari bahasalnggris paper. Karena pengaruh bahasa
Inggris, kata paper yangterjemahannya ‘“kertas” dalam bahasa
Indonesia memiliki arti yang bersifatpolisemi, yaitu dapat berarti
‘kertas’ dapat pula berarti ‘makalah’. Adasebagian orang yang
menyatakan “paper saya belum selesai” yang berarti‘makalah saya

belum selesai’.

2.3 Penerapan Gaya Bahasa pada Polisemi
Machida dan Momiyama dalam Sutedi (2008:136)
mengemukakan langkah-langkah yang perlu dilakukan
dalammenganalisis polisemi, yaitu :
a. Pemilahan makna.
Dalam pemilahan makna, cara-cara yang digunakan adalah
sebagaiberikut : - Mencari sinonimnya.
- Mencari lawan katanya (antonim).
- Melihat hubungan superordinatnya atau melihat padanan

katanya dalam bahasa lain.

b. Penentuan makna dasar
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Cara yang paling umum digunakan adalah dengan melihat
kamus.Makna yang disajikan paling awal dalam kamus merupakan
maknadasar dari suatu kata.

. Deskripsi hubungan antar makna dalam bentuk struktur polisemi,
Kunihiro  (1997:210) menjelaskan bahwa ada sepuluh
kualifikasipenggolongan. Namun, Momiyama (1998) menyatakan
bahwa kesepuluh kualifikasi golongan tersebut terwakili oleh tiga
macam gayabahasa atau majas, yaitu majas metafora, metonimi dan
sinekdoke.

Selanjutnya, Sutedi (2009:192) juga mengatakan bahwa
untuk mendeskripsikan makna dalam polisemi dapat menggunakan
3 gaya bahasa, antara lain ;

Metafora (in-yu)

Gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu hal
atau perkara, dengan cara mengumpamakannya dengan perkara
atau hal yang lainnya, berdasarkan pada sifat kemiripan/
kesamaannya.

Contoh : B3R TH %, (Sutedi, 2009:75)

otoko wa ookami de aru. laki-laki itu (semuanya) serigala. (=buaya
darat).

Contoh kalimat di atas merupakan contoh kalimat polisemi dalam

majas metafora, kata serigala artinya berubah menjadi buaya darat
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karena keduanya memiliki sifat yang sama, yaitu suka melakukan
tipu muslihat untuk mendapatkan mangsanya.

Metonimi (kan-yu)

Gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan suatu hal atau
perkara, dengan cara mengumpamakannya dengan perkara atau hal
lain, berdasarkan pada sifat kedekatannya atau keterkaitan antara

kedua hal tesebut.

Contoh 1: #23# % 5, (Sutedi, 2009:75)
“Panci mendidih.”
Kalimat diatas merupakan contoh kalimat metonimi. Kita sama-
sama sepakat bahwa panci tidak bisa mendidih, melainkan isi
dalam panci tersebut yang mendidih. Keterkaitan panci yang
merupakan wadah air yang mendidih menyebabkan kata
‘panci’dapat berarti air dalam panci dikarenakan memiliki
keterkaitan tempat
Contoh 2: A: [IHZHROFERITE S 727,
Bagaimana ceramahnya Profesor Yamada.?
B:&HUOBHIT,
Menguap terus

Contoh percakapan diatas merupakan contoh metonimi yang
terkait oleh sebab-akibat. Munculnya jawaban si B merupakan
gambaran dari pelajaran Profesor Yamada. Umumnya orang yang

menguap diakibatkan karena mengantuk atau bosan. Kalimat
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‘menguap terus’ sudah mewakili untuk menjelaskan bahwa
pelajaran Profesor Yamada tidak menarik atau membosankan
3. Sinekdoke (teiyu)
Gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan suatu hal
atau perkara yang umum dengan hal atau perkara yang khusus,
atau sebaliknya.
Contoh: 5], /N Lo E TEH LTS, (Sutedi, 2009:79)
Tiap pagi (saya) makan roti dan telur (telur ayam).
Kalimat di atas merupakan contoh dari Sinekdoke. Kita sama-
sama tahu bahwa tamago dalam bahasa Jepang berarti telur. Telur
itu sendiri dapat berarti luas karena ada banyak jenis telur di
dunia (telur bebek, telur ular, telur buaya, dll). Akan tetapi
tamago pada kalimat di atas diartikan sebagai telur ayam tanpa
harus mengucapkan bahwa itu telur ayam karena sudah menjadi

hal umum bahwa telur ayam yang dikonsumsi setiap hari.

3. Gramatikal Bahasa Jepang
3.1 Kelas Kata dalam Gramatikal Bahasa Jepang
Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang
mempunyai keunikan tersendiri. Salah satunya adalah bentuk
gramatikalnya. Bahasa Jepang memiliki bentuk gramatikal yang
berbeda dengan bahasa Indonesia dimana salah satu perbedaan

pola kalimat Bahasa Jepang yaitu S-K-O-P sedangkan pada bahasa
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Indonesia adalah S-P-O-K. Gramatika Bahasa Jepang dapat dibagi
menjadi beberapa macam tergantung pada sudut pandang apa Kita
melihatnya (Sudjianto, 2004:134). Menurut Murakami dalam
Sudjianto (1986:24) mengklasifikasikan kelas kata bahasa Jepang
menjadi sepuluh jenis yaitu :
1. Doushi @7 ( kata kerja )
2. Keiyoushi /%5 ( kata sifat yang berakhiran —i)
3. Keiyoudoshi 12458 ( kata sifat yang berakhiran —na)
4. Meishi 445 ( kata benda )
5. Fukushi g1l5 ( kata keterangan )
6. Rentaishi 13 {47( pra kata benda )
7. Setsuzokushi #&#iqd ( kata sambung )
8. Kandoushi /& @7 ( kata seru / kata panggilan )
9. Jodoushi BhEh7i( kata kerja kopula )
10. Joushi 8iE ( kata kantu )

Dari kesepuluh jenis kelas kata dalam bahasa Jepang yang
sudah disebutkan di atas, objek dari penelitian ini termasuk

kedalam kata kerja atau doushi.
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3.2 Kata Kerja Bahasa Jepang

Seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya bahwa kata
kerja dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah doushi. Berikut
adalah beberapa pendapat ahli mengenai pengertian doushi,
diantaranya ;

Menurut Yoshihiro (1991:155) ...... MEhial ] &1k 7%
RIRE] ... (“Kata Kerja” merupakan “Kata yang menunjukkan
perbuatan”)

Menurut Nomura dalam Amalina “Journal of Japanese
Learning and Teaching” (2013:2) &hiil & (XIFEIFAESH D P D
R 2R AR, BESNT, TR TXETRHFICRD Z
L T& %, (Kata kerja merupakan kata yang dapat berdiri sendiri
yang menunjukkan suatu aktivitas, keberadaan, atau kondisi suatu
benda.Dapat berubah bentuk dan menjadi predikat di predikat
dalam sebuah kalimat)

Nomura dan Koike dalam (Sudjianto, 2004:149) juga
mengatakan bahwa verba (doushi) adalah salah satu kelas kata
dalam bahasa Jepang. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan
aktivitas, keberadaan atau keadaan sesuatu. Doushi dapat
mengalami perubahan (katsuyo) dan dengan sendirinya dapat

menjadi predikat.



30

Dalam buku “Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang”
(Sutedi, 2003:27), verba dalam bahasa Jepang digolongkan ke
dalam tiga kelompok berdasarkan pada bentuk konjugasinya.

a. Kelompok I
Kelompok | disebut dengan F.Et#Ejzal( godan- doushi),
karena kelompok ini mengalami perubahan dalam lima
deretan bunyi bahasa jepang yaitu : . . 9., x. B (a-
i-u-e-0), cirinya yaitu verba yang berakhiran (gobi) huruf 9,
D, D, S5 L ey <. 7. <( u-tsu-ru-bu-nu-mu-kusu-
gu). Contoh: - & 9 ka-u ( membeli ) - s7->ta-tsu ( berdiri ) -
72 %U-ru ( menjual ) - #F < ka-ku ( menulis ) - ¥k <oyo- gu (
berenag ) - #iteyo- mu ( membaca ) - sE¥ashi-nu ( mati ) -
1% 5~as0-bu ( bermain ) -5%9 hana-su ( berbicara )

b. Kelompok Il
Kelompk Il disebut dengan — B¢ &) & ( ichidan- doushi),
karena perubahanya hanya pada satu deretan bunyi saja. Ciri
utama dari verba ini adalah yang berakhiran suara e-ru
disebut kami ichidan doushi atau yang berakhiran i-ru disebut
shimo ichidan-doushi. Contoh: - 5. % mi-ru ( melihat) - #Z X
% oki-ru ( bangun ) - &% ne-ru ( tidur ) - &% tabe-ru

(‘makan)
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c. Kelompok Il
Kelompok I11 ini merupakan verba yang perubahannya tidak
beraturan, sehingga disebut %= #% @) i ( henkaku- doushi)
diantaranya terdiri dari dua verba yaitu : Contoh: - 9% suru
(' melakukan) - >k % kuru ( datang)

Dalam buku A Dictionary Of Basic Japanese
Grammar yang ditulis oleh Seiichimakino dan Tsutsui,
(1997:582-584) mengklasifikasikan verba secara semantik
menjadi delapan jenis yaitu:

1. Verba Stative ( yang menyatakan diam / tetap) Verba ini
menunjukkan keberadaan. Biasanya verba ini tidak muncul
bersamaan dengan verba bantu —iru.

Contoh : - V2% iru (ada)

-CZ % dekiru (dapat)

- % iru (membutuhkan).

2. Verba Continual (yang menyatakan selalu, terus menerus)
Verba ini berkonjugasi dengan verba bantu —iru untuk
menunjukkan aspek pergerakan.

Contoh: - &~ % taberu (makan)............... BEXTWND
tabete iru (sedang makan)

- fkEe nomu  (Minum).................... A CUv% nonde iru

(sedang minum).
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3. Verba Stative-Continual (yang menyatakan diam/tetap —
terus menerus) verba ini dapat menunujan keadaan diam atau
terus menerus.
Contoh: - ] Z 2%  kikoeru (terdengar)

43 H>% wakaru (mengerti)
- %9 chigau (berbeda)
4. Verba puntual (yang menyatakan tepat pada waktunya)
Verba ini berkonjugasi dengan verba bantu —iru untuk
menunjukkan tindakan atau perbuatan yang berulang-ulang
atau suatu tingkatan/ posisi setelah melakukan suatu tindakan
atau penempatan suatu benda.
Contoh: - 1% shiru (tahu).................... F1> T\ % shite
iru (mengetahui)
- ¥7 > utsu (memukul).............. T > Tw % utteiru
(memukuli).
5. Verba Continual-puntual (yang menyatakan terus menerus-
tepat pada waktunya) Verba ini dapat menyatakan suatu
tindakan secara terus-menerus dan tepat pada waktunya.

Contoh : - & % kiru (memakai)
- Bt % toru (mengambil)
- %4> % kawaru (berubah)

6. Verba Non-Volitional (yang menyatakan bukan kemauan)

Veba ini biasanya tidak memiliki bentuk ingin, bentuk
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perintah, dan bentuk kesanggupan. Diklasifikasikan menjadi
verba yang berkenan dengan emosi atau perasaan dan verba
yang tidak berkenan dengan emosi atau persaan.

Contoh: - % 4 % aisuru (mencintai, berkenaan dengan
perasaan)

- 1 Z 2 % kikoeru (kedengaran / terdengar, tidak ber

kenaan dengan perasaan).

7.Verba Reciprocal (yang menyatakan timbal-balik) Verba
ini menggunakan partikel ‘untuk’ bagi objek langsung.

Contoh : - #5453 % kekkonsuru (bertengkar)

- 17 AD>9 % kenkasuru (menikah)

- 29 au (berjumpa)

8.Verba Movement (yang menyatakan pergerakan) Verba ini
menunjukkan pergerakan.

Contoh: - &% hashiru (berlari)

-17< iku (pergi).

3.3 Jenis Kata Kerja Bahasa Jepang

Dalam buku Pengantar linguistik Bahasa Jepang (
Shimizu, 2000: 45), verba dalam bahasa Jepang dibagi menjadi

tiga jenis yaitu :
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1. Jidoushi TE#&j&] verba intransitif
Jidoushi merupakan verba yang tidak disertai dengan objek
penderita. Pengertian dilihat dari huruf kanjinya yang
bermakna kata yang bergerak sendiri.
Contoh: - 2 % kawaru (tukar)
- fi = % okiru (bangun)
- % neru (tidur)
- A% hairu (masuk)
- #£ % %atsumaru (berkumpul)
- WitAL S nagareru (mengalir).
2. Tadoushi [i#hzs])  (verba transitif )
Verba yang memiliki objek penderita. Pengertian dilihat dari
makna kanjinya yang bermakna “kata yang digerakkan yang lain
“, jadi ada gerakan dari subjek.
Contoh : - 2 Z 9 okosu (membangunkan)
- 279 nekasu (menidurkan)
- AL bireru (memasukkan)
- £ % atsumeru(mengumpulkan)
- i3 nagasu (mengalirkan).
3. Shodoushifr &l
Merupakan kelompok verba (doushi) yang memasukkan
pertimbangan pembicara, maka tidak dapat diubah kedalam

bentuk pasif dan kausatif. Selain itu, shodoushi tidak memiliki
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bentuk perintah dan ungkapan kemauan (ishi hyogen). Diantara

verba-verba yang termasuk kelompok ini, kelompok doushiyang

memiliki makna potensial seperti ikeru dan kireru yang disebut

Al He#hEAkanou doushi (verba potensial).

Contoh: - 5.2 2 mieru (terlihat)

- i = % % kikoeru (terdengar)

-171J % ikeru (dapat pergi)

Kata kerja Tosu [i#7 | merupakan salah satu kata kerja yang
membutuhkan objek di dalam penggunaannya, sehingga berdasarkan
pemaparan jenis doushidi atas maka dapat disimpulkan bahwa kata
kerja Tosu T3 ] masuk kedalam jenis kata kerja transitif yang

disebut Tadoushi [1th#h7i ] dalam bahasa Jepang.

4. Tosu

Seperti yang sudah diungkapkan sebelumnya, kata Tosu &7
dalam bahasa Jepang memiliki makna lebih dari satu. Berikut adalah
beberapa penafsiran arti yang dimiliki oleh kata Tosu ,
a. PenggunaanTosu dalam Nihongo Daijiten(1989:1385)

1 EwSED,

menembus
2. ROFITHT Do

Terus berlanjut tanpa henti
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3. BV o TBET 5,

Berada di tengah sebagai penghubung
4. #HET D,

Melalui atau via
5. NEHBIZENT D,

Mempersilahkan memasuki ruangan
6. IZILONLKDY ETHRS,

Menyaksikan dari awal sampai akhir
7. RO ST T 2 oAl T,

Dapat lolos dari tempat yang sempit.
PenggunaanTosu dalam kamus Kenji Matsuura(2005:1104)
1. #HTRZ@E T,

’Memasukkan’ benang ke dalam jarum.

2. KEEFR~ET,

’Mempersilahkan’ tamu memasuki ruangan tamu.
3. EEAEWT,

"Melaksanakan’ prinsip
4. FELAWEZE L ThFELMIRT 5,

Menyelesaikan sengketa ‘melalui’ perundingan
5. Sz,

’Menembuskan’ sinar
6. M TET,

Tetap ‘bertahan’ pada kesendirian
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7. Gl Licevy,

Taoge yang sudah“direbus” air panas
8. —HMMmLT,

’Selama’ 3 hari berturut-turut
9. /—hMNZHZET,

’Membolak-balik’ catatan.

c. PenggunaanTosu dalam Kamus Kanji Jepang-Indonesia Tooyoo
Kanji(2005:421)
1. Memberi lewat/membiarkan lewat/melewatkan
2. Meneruskan/mempertahankan
3. Mengantarkan/mempersilahkan/membawa jalan
4. Menembuskan/melantaskan/menyerapkan/meresapkan

5. (dipakai dengan kata kerja menyatakan berbuat hingga selesai)

5. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, terdapat sumber relevan
untuk dikaji dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut :
Penelitian yang dilakukan oleh Septiadi, mahasiswa STBA JIA Bekasi
(Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi) tahun 2016, berjudul “Analisis
Verba Tooru Sebagai Polisemi Dalam Kalimat Bahasa Jepang Asahi
Shimbun Digital”. Dalam skripsinya, Septiadi menyatakan bahwa

berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data, ia menyimpulkan
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bahwa terdapat 7 buah makna verba tooru yaitu (1) Melewati (terlepas dari
ujung satu ke ujung yang lain), (2) Melintas (berjalan maju), (3) Masuk
(kedalam ruangan), pesanan tersampaikan atau terhubungkan (4) Menusuk
(panas api sampai masuk kedalam makanan), (5) Lulus atau lolos (untuk
orang atau karya yang diakui), (6) Pemahaman logis, diakui
(disetujui,diterima,saran, dll.), terkenal, (7) Tembus atau transparan. Dan
disimpulkan bahwa perluasan makna dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
dua majas, yaitu majas metonimi dan majas metafora.

Terdapat sejumlah perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Septiadi dengan penelitian ini. Kata kerja Tosu merupakan kata kerja
transitif sedangkan kata kerja Toru merukapan kata kerja intransitif,
sehingga akan berbeda terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Selain itu,
meskipun memiliki kanji yang sama, akan tetapi dalam perluasan
maknanya kata kerja Tosu memiliki lebih banyak makna dibandingkan
kata kerja Toru (yaitu : makna ‘selama’ dan makna ‘membolak-balik’
yang tidak terdapat pada kata kerja Toru).Seperti yang sudah dijabarkan
oleh Septiadi bahwa makna yang terkandung dalam kata kerja 7oru
berjumlah tujuh buah, sedangkan makna yang dimiliki oleh kata kerja
toosupada penelitian ini berjumlah 10 buah.

Perbedaan selanjutnya adalah sumber pengambilan data penelitian.
Septiadi menggunakan satu sumber pada penelitiannya, yaitu situs Asahi
Shimbun, sedangkan penelitian ini mengambil berbagai situs di internet

termasuk Asahi Shimbun di dalamnya.
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6. Kerangka Berpikir

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa yang memiliki cakupan
sangat luas. Semantik adalah salah satu cabang dari linguistik yang
mempelajari makna. Dalam sebuah relasi makna terdapat masalah-masalah
yang diungkapkan, salah satunya adalah kata yang memiliki makna lebih
dari satu atau disebut juga polisemi.

Diantara banyak kata dalam bahasa Jepang yang memiliki makna
lebih dari satu apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, salah
satunya adalah kata kerjaZosu [1#3 | . Oleh sebab itu peneliti bermaksud
menganalisis kata kerja Tosusebagai sebuah kata yang berpolisemi.

Penelitian in akan menganalisis kata kerja Tosu [ i@ 3 | dari segi

maknanya. Sehingga akan jelas mana yang merupakan makna dasar dan
makna perluasan serta hubungan diantara kedua makna tersebut. Adapun
data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah contoh konkrit (jitsurei)
berupa kalimat yang menggunakan kata kerja Tosu [i#3 | yang telah
dikumpulkan dari buku-buku, kamus bahasa Jepang, dan juga situs - situs
internet

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah
penelitian seperti yang dikemukakan oleh Machida dan Momiyama (Sutedi,
2008;136-142) . Adapun langkah-langkah dalam menganalisis polisemi
adalah sebagai berikut: (1) Pemilihan makna, (2) Penentuan makna dasar

dan (3) Pendeskripsian hubungan antar makna.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Seperti yang sudah dijabarkan pada bab 1 tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui makna-makna yang terkandung dalam kata kerja Tosu
berdasarkan konteks kalimatnya.

2. Mengetahui makna dasar dan makna perluasan yang terkandung
dalam kata kerja Tosu.

3. Mengetahui hubungan antara makna dasar dan makna perluasan dari

kata kerja Tosu.

B. Lingkup Penelitian
Penelitian ini berada pada ruang lingkup penelitian kebahasaan
atau linguistik. Penelitian ini mengkaji perbedaan dan perubahan makna

kata kerja Tosu sebagai polisemi yang dilihat dari segi semantik.

C. Waktu dan Tempat
Penelitian ini diperkirakan akan membutuhkan waktu kurang lebih
sekitar 5 bulan, bulan agustus 2016 sampai dengan desember 2016.
Penelitian ini dilakukan dengan cara studi pustaka. Pencarian
bahan-bahan untuk penelitian sebagian besar dilakukan di perpustakaan

seperti perpustakaan Universetas Negeri Jakarta, perpustakaan Japan

40
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Foundation, perpustakaan Universitas Indonesia, dan perpustakaan

lainnya.

. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai prosedur yang tercantum pada
pedoman penilaian tugas akhir yang diterbitkan oleh Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Jakarta bulan Oktober tahun 2013. Adapun
prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengajuan proposal penelitian pada seminar proposal.
2. Setelah mendapat persetujuan mengenai tema penelitian, penelitian
ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut :
a) Membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan
penelitian ini
b) Mengumpulkan teori dari berbagai sumber
c) Mencari dan mengumpulkan corpus data
d) Menganalisis data
e) Menyimpulkan hasil penelitian
3. Semua langkah pada poin 2 dilakukan berdasarkan hasil
konsultasi dengan dosen pembimbing. Adapun tahapan-tahapan
khusus dalam menganalisis sebuah polisemi menurut Machida dan
Momiyama dalam Sutedi (2003:136) adalah sebagai berikut: (1)
pemilihan makna, (2) penentuan makna dasar dan (3)

pendeskripsian hubungan antar makna.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2006:231) metode
dokumentasi yaitu mencari data variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
Selanjutnya Hamidi (2004:72) mengatakan bahwa metode dokumentasi
adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau
organisasi maupun perorangan.

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas, pada penelitian ini
penulis akan mencatat data berupa contoh kalimat-kalimat yang terdapat
kata kerja Tosu di dalamnya, yang diambil dari sumber-sumber yang
dapat dijadikan referensi, seperti buku pelajaran, kamus, jurnal, artikel,
surat kabar, karya tulis ilmiah, dan situs internet. Sumber data utama yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berupa contoh konkrit
(jitsurei).

Situs tempat penulis mengambil data-data jitsurei , di antaranya :

1. http://www.asahi.com
2. http:// www.aozora.gr.jp
3. http://www.kotobank.jp

4. http://www.oricon.co.jp

5. http://61.news-2.com



http://www.asahi.com/
http://www.aozora.gr.jp/
http://www.kotobank.jp/
http://www.oricon.co.jp/
http://61.news-2.com/
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Untuk menganalisis data berupa kalimat dalam bahasa Jepang
yang mengandung kata kerja Tosu, penulis mengumpulkan teori-teori

yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai pedoman.

F. Teknik Analisis Data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, adapun teknik
mengolah data dalam meneliti polisemi yang dikemukakan oleh Machida
dan Momiyama dalam Sutedi (2008:146) adalah sebagai berikut :
1) Pemilahan makna (imi-kubun)
Langkah pertama adalah pemilahan kata yang dapat dilakukan dengan
cara, 1) Mencari sinonimnya, 2) Mencari lawan katanya, 3) Melihat
hubungan super ordinat dari setiap makna yang ada, 4) Dengan
melihat variasi padanan kata dalam bahasa yang lain.
2) Penentuan makna dasar (prototipe) (kihongi no nintei)
Langkah kedua yaitu menentukan makna dasar (kihongi). Dalam
setiap kata, sudah pasti ada makna dasarnya. Meskipun makna
banyak ragamnya, dalam polisemi makna hanya ada dua macam,
yaitu makna dasar (kihon-gi) dan makna perluasan (ten-gi). Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk menentukan makna dasar menurut
Machida dan Momiyama adalah dengan menelaah unsur
kebahasaannya. Makna kata yang bisa digunakan secara bebas dalam
kalimat, dianggap sebagai makna dasar, sedangkan yang memerlukan

unsur lainnya dianggap bukan makna dasar.
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3) Deskripsi hubungan antar makna dalam bentuk struktur polisemi
(tagikouzou no hyouji)

Langkah ketiga dalam menganalisis suatu polisemi yaitu
mendeskripsikan hubungan antarmakna. Minimal bentuk hubungan
antara makna dasar (kihon-gi) dengan makna perluasan (ten-gi).
Penganut linguistik kognitif diawali oleh Lakkof & Johnson (1980),
Ronald W, Langacker (1987), disusul oleh penganut di Jepang seperti
Yamanashi (1995), Kawakami (1996), Yamada, Momiyama dan
yang lainnya telah mencoba mendeskripsikan hubungan antar makna
dalam polisemi dengan menggunakan majas/gaya bahasa (hiyu)
sebagai sudut pandangnya. Mereka berpendapat bahwa untuk
mendeskripsikan hubungan antar makna dalam polisemi dapat
diwakili dengan 3 jenis gaya bahasa saja, yaitu : metafora, metomini
dan sinekdoke.

a. Metafora (in-yu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan  suatu hal atau perkara, dengan cara
mengumpamakannya dengan perkara atau hal yang lain, berdasarkan
pada sifat kemiripan atau kesamaannya.

b. Metonimi (kan-yu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan  suatu hal atau perkara, dengan cara
mengumpamakannya dengan perkara atau hal lain, bedasarkan pada

sifat kedekatannya atau keterkaitan antara kedua hal tersebut.
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c. Sinekdoke (teiyu), yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu hal atau perkara yang umum dengan hal atau

perkara yang khusus, atau sebaliknya.

G. Kriteria Analisis
Agar penelitian ini fokus, maka perlu disampaikan kriteria apa saja
yang termasuk ke dalam penelitian ini. Kriteria analisis dalam penelitian
ini adalah hanya akan menganalisis kata kerja Tosu dari segi maknanya.
Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah contoh konkrit
(jitsurei) berupa kalimat yang menggunakan kata kerja Tosu yang telah
dikumpulkan dari buku-buku, kamus bahasa Jepang, dan juga situs - situs

internet.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis makna kata kerja
dari toosu sebagai polisemi dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. Adapun
data yang digunakan sebagai bahan penelitian ini merupakan 50 contoh
kalimat  jitsurei ~ yang  diambil  dari  situs-situs internet
(http://www.asahi.com, http://www.aozora.gr.jp, http://www.kotobank.jp).

Untuk mempermudah analisis penelitian ini, data yang digunakan
dalam penelitian ini akan dipaparkan dalam bentuk tabel di bawah ini ;

Tabel 4.1
Kalimat sebagai Data Analisis

No Kalimat sumber Tanggal

unduh

1 | REIEBRBROATERDTE | hitp://www.asahi.com/a | 8/11/2016
H., OO 5MARICH ZET, rticles/ASJBY5K87JBY
TIPEQ1M.html

2 | AT EHMED LOAZMTH | pip://www.asahi.com/a | 8/11/2016
STEI R UNERT S 135, nd_w/fashion/CGfashio
n159301.html
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http://www.asahi.com/
http://www.kotobank.jp/
http://www.asahi.com/articles/ASJBY5K87JBYTIPE01M.html
http://www.asahi.com/articles/ASJBY5K87JBYTIPE01M.html
http://www.asahi.com/articles/ASJBY5K87JBYTIPE01M.html
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QB LAz b33 TD/RA http://www.asahi.com/a | 8/11/2016
Zia LT, rticles/GC0201611210
1001633.html
Through his eyes(# DIR%E L | http://www.asahi.co | 8/11/2016
Ty LS Malb e 7 4 ks | Mand_M/informatio
) n/pressrelease/CAT
FRRIE R =~ 2 A ¥ =5 | p2016115719.html
FARTZT 44— LTHML
7o
B, EEAL SSo 8T | http://61.news-2.com/46 | 8/11/2016
BT —7 I hiEEd,
b2 LT L HRIA | hip:/iwww.asahi.co | 8/11/2016
T AIEREZIET ! ? m/and_M/informatio
n/pressrelease/CPR
T201658870.html
FHELZ @ Lo 7 B2 EWEE | petp:/jwww.asahi.com/a | 8/11/2016
9 H ¥ CIIHI TR 4 [a], rticles/ASJC13R1INJC1
UTILOOX.html
2 VESDICA—=7 AD2=A | hitp:/jwww.asahi.com/a | 8/11/2016

— A AR LIZE/ a2 —FIZ
LoTix, B~ YRy

] D= ThdH D,

rticles/ASJC44WTGJC4
TIPEQ10.html



http://www.asahi.com/and_M/information/pressrelease/CPRT201658870.html
http://www.asahi.com/and_M/information/pressrelease/CPRT201658870.html
http://www.asahi.com/and_M/information/pressrelease/CPRT201658870.html
http://www.asahi.com/and_M/information/pressrelease/CPRT201658870.html
http://www.asahi.com/articles/ASJC13R1NJC1UTIL00X.html
http://www.asahi.com/articles/ASJC13R1NJC1UTIL00X.html
http://www.asahi.com/articles/ASJC13R1NJC1UTIL00X.html
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BIESENO I A T H@ L=

http://www.oricon.co.jp

o T Inews/2081001/ull | 8/11/2016
—WmEE RN L, FHiHoE
REFTH->TWD,
10 FIRZRESSROFE DD | peep:/jwww.asahi.com/a | 8/11/2016
LRI L RBEDOTHY — rticles/ASJ9XOFSPJOW
B L e, PLZUOOK.htm|
11 | FREZELUTEEOWREICE | hyo-//www.asahi.com/a | 8/11/2016
O THTHER LY,
nd_w/fashion/CGfashio
n159521.html
12 | CLCREZELTHY &> | hitp://www.asahi.com/a | 8/11/2016
HREDN %,
nd_w/interest/CGcinem
ad47251.html
13 (4B KT~ %9 5 THA | http://www.oricon.co.jp | 8/11/2016
ERMDBIRST-DT, O LS | Inews/2081069/full/
B R W HIZ IR & 8 L Tk
NEimzlzwv] & A EZENE
72
14 | TLCHEREZBLTY Y 2R | i jwww.oricon.cojp | 8/11/2016

—YUNELDL NG, i
. BEREE DA TS L

Ao

/news/2081078/full/



http://www.asahi.com/articles/ASJ9X0FSPJ9WPLZU00K.html
http://www.asahi.com/articles/ASJ9X0FSPJ9WPLZU00K.html
http://www.asahi.com/articles/ASJ9X0FSPJ9WPLZU00K.html
http://www.asahi.com/and_w/interest/CGcinema447251.html
http://www.asahi.com/and_w/interest/CGcinema447251.html
http://www.asahi.com/and_w/interest/CGcinema447251.html
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15 | BH&ZELTHRCRELTY | hytp://www.asahi.com/a | 8/11/2016
x ¥4, nd_M/information/press
release/CATP20161155
35.html
16 | LHEETHEMZE LTS | hitp://www.asahi.com/a | 8/11/2016
G LT, rticles/ASJBS6JZ3JBSU
TFLOOY.html
17 | BREET e EHICEY A | hitp:/;www.asahi.com/a | 8/11/2016
T rticles/ASIBX46T5JBX
PLFAOQOR.html
A AR T HTEICHE. T https://kotobank.jp/wor
18 SRR d/%ES%BFYBE%ESY | o/ 112016
SR EERNENS 2D | gAOBYES%B296AI%
i, BOANEE LET, E3%82%92%E9%80%
9A%E3%81%99-
353671#E5.A4.A7.E8.B
E.9E.E6.9E.97.20.E7.A
C.AC.E4.B8.89.E7.89.8
8
7 152 DI O E https://kotobank.jp/wor
19 | PAEETETLOn d/%E4%B8%8BYEEY | o/11/2016
B0%B4%E9%81%93-
59420#E6.A0.84.E9.A4.
8A.E3.83.BB.E7.94.9F.
E5.8C.96.E5.AD.A6.E8.
BE.9E.E5.85.B8
20 | =& xiE. "skim this article” 18/11/2016

X, TZoORFICS L HAZ®
T EWVWIERIZRY 7,

https://kotobank.jp/wor
d/Skimming-1464801



https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
https://kotobank.jp/word/%E5%BF%B5%E5%8A%9B%E5%B2%A9%E3%82%92%E9%80%9A%E3%81%99-353671#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88
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—HHR R EE LT,

https://kotobank.jp/jewo

2 rd/%E5%9006BI%E% | o/ L1/2016
81%8D%E9%80%9A%

E3%81%99

22 | AETTTORILEEHITTHEAHE | hips://kotobank jp/jewo | 18/11/2016
ZELT, rd/%E9%80%9A%E3%
81%99
23 | BABMFF—LIZIEEDIE | piips://kotobank.jp/jewo | 18/11/2016
L7z, rd/%E5%8B%9D%E3
%81%A1%E9%80%9A
%E3%81%99
WIXESEE Lo L EvaE | httpsi//kotobank.jp/jewo
24 rd/%EBY%AB%B0%ERY | O/11/2016
L7, 81%84%E9%80%9A%

E3%81%99
http://reception.aozora.
gr.jp/aozoral/cards/000

162/files/2210.html
26 | FAIOHIERIOFTLTHLE | hitn:/jwww.aozora.gr.jp | 2/12/2016
. Wix-TIhEAY TR /cards/000119/files/173
EX O DEE & LTS LM 8_16623.html
WTNB,
27 | ARTHSTOREZ MO | hitp:/jwww.aozora.gr.jp | 2/12/2016

LA FNCIRZET DI, —DD
HEIZR>TLEoT,

/cards/000096/files/237
7_13516.html



https://kotobank.jp/jeword/%E5%90%B9%E3%81%8D%E9%80%9A%E3%81%99
https://kotobank.jp/jeword/%E5%90%B9%E3%81%8D%E9%80%9A%E3%81%99
https://kotobank.jp/jeword/%E5%90%B9%E3%81%8D%E9%80%9A%E3%81%99
https://kotobank.jp/jeword/%E5%90%B9%E3%81%8D%E9%80%9A%E3%81%99
http://www.aozora.gr.jp/cards/000119/files/1738_16623.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000119/files/1738_16623.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000119/files/1738_16623.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000096/files/2377_13516.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000096/files/2377_13516.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000096/files/2377_13516.html
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28 | BOLEUSTETATRS. | http://www.aozora.gr.jp | 2/12/2016
RIS P 2R NTHND XD /cards/000050/files/357
. 8_19568.html
e

29 | FHBVET BN SBA | pitp:/jwww.aozora.gr.jp | 2/12/2016
THL, /cards/001095/files/428

40_24908.html

30 | THUSHSR, /b EOnA http://www.aozora.gr.jp | 2/12/2016
BB TR & AT /cards/001346/files/491
552 A BT O T 39_33189.html
Do

31 | AETET. UAT=OL2% | i /www.asahi.com/a | 6/12/2016
ATZ, rticles/DA3512348036.

html

32 | ELTC w7 73HED | htp:/iwww.asahi.com/a | 6/12/2016
5. L, DA%, WA E THM _ _
Do by FCETRC. 75 nd_M/information/press
T v RO RN &, T A release/CPRT20161428
~NOHNE, 7T > RIS O —

4.html

ERERELTCVET,

33 | LoD RTW/MREL SF | pttp:/mww.asahi.com/a | 6/12/2016

FLOFHE LIZFE DN Z v F O
INAZNT, A~ LT,

rticles/ASJOM4481J9M
PTQP002.htm|



http://www.aozora.gr.jp/cards/000050/files/3578_19568.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000050/files/3578_19568.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000050/files/3578_19568.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001095/files/42840_24908.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001095/files/42840_24908.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001095/files/42840_24908.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001346/files/49139_33189.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001346/files/49139_33189.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001346/files/49139_33189.html
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34 | HATETT - T E http://www.aozora.gr.jp | 6/12/2016
/cards/001487/files/511
67_41894.html
35 | PEBRERDNRERT. VB | hip:jwww.aozora.grjp | 6/12/2016
C VEEET B, EIE % /cards/000042/files/246
BB LN DB D5, 6_11123 htm|
36 | BEHFMAHROTCETE L | hitp:[jwww.aozora.gr.jp |  6/12/2016
EWELEAZLERS IR O _
CAEAEARIZ 2 0 . SO /cards/001168/files/463
ALK T ERXRTETEIIC 76_25633.html
o,
o (e 20N NACE 1 )
37 MRS IS, BT R A http://www.aozora.gr.jp | 6/12/2016
TO
/cards/000158/files/150
2_24633.html
38 | WEFEE, FEFSLL0I< | hitp:/lwww.aozora.gr.jp | 6/12/2016

BV S THlY,

/cards/000074/files/429

19794 html



http://www.aozora.gr.jp/cards/001168/files/46376_25633.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001168/files/46376_25633.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001168/files/46376_25633.html
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39 MElx—H2 9 L BONAATE http://www.aozora.gr.jp | 6/12/2016
b, FZETHLONETES .
bRV /cards/000040/files/701
., b boh, BrlbEE
. _19624.html
40 | WOERIEDSNIFTORT % http://www.aozora.gr.jp |  6/12/2016
M= AU LD A 1372 _
R L N ey /cards/000317/files/474
bIHTbBHAIABH IATHE 43 32518.html
T LT,
41 | TeRTHETETATES http://www.aozora.gr.jp |  6/12/2016
N LEL,
/cards/000212/files/155
8 8296.html
42 | KEEITOHOHFIZZOFHS | petp:/ireception.aozora. | 6/12/2016
HZETHREND, gr.jp/aozoral/cards/000
879/files/188.html
43 | EABEESETLSCATT | hyp://www.aozora.gr.jp | 6/12/2016
FINZE o T,
/cards/000076/files/448
~19598.html
44 | TORMERGOT~Y v L | hitp:[lwww.aozora.grjp |  6/12/2016

B

/cards/001403/files/499
86_37674.html



http://www.aozora.gr.jp/cards/000040/files/701_19624.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000040/files/701_19624.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000040/files/701_19624.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000317/files/47443_32518.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000317/files/47443_32518.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/000317/files/47443_32518.html
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EELT D, b I ~Ed

45 http://www.aozora.gr.jp | 6/12/2016
DT 5,
/cards/000129/files/530
26_48141.html
46 | TERIFVIVIEZ L. BAT ) hio:jwww.aozora.grjp | 6/12/2016
FOBAROFE Y. WU Cile /cards/001562/files/524
S~ AL 13 51064.html
47 | ESETHANOFEAEBLIE | piips://kotobank.jp/wor | 8/11/2016
ER
d/%E6%84%8F%E5%
9C%B0%E3%82%92%
E9%80%9A%E3%81%
99-203115
48 | JEEETHHEE A THD ZEH | piyp:/vww.asahi.com/a | 15/12/2016
%, rticles/ASJBP3VCFJBP
PTJBOOD.html
49 | FIRIREERDT 4V AZED | s /www.asahi.com/a | 15/12/2016
M. AT D 2 < TR, rticles/ASIBC3PMGJB
CPLZB003.html
50 | EURAEEIRICET Lo ck | Np/www.a0zoragrip | 0150016

SNTLELT,

/cards/001235/files/498
65 41928.html



http://www.aozora.gr.jp/cards/001562/files/52413_51064.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001562/files/52413_51064.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001562/files/52413_51064.html
http://www.asahi.com/articles/ASJBP3VCFJBPPTJB00D.html
http://www.asahi.com/articles/ASJBP3VCFJBPPTJB00D.html
http://www.asahi.com/articles/ASJBP3VCFJBPPTJB00D.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001235/files/49865_41928.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001235/files/49865_41928.html
http://www.aozora.gr.jp/cards/001235/files/49865_41928.html
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Pada penelitian ini penulis akan mengklasifikasikan data-data di
atas berdasarkan maknanya. Setelah membacanya penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa makna kata kerja toosu dapat digolongkan ke dalam 11
macam makna dengan contoh penggunaanya yang berasal dari jitsurei
yang telah penulis temukan, berikut penjabarannya :

1. 1#3 = Memasukkan atau melewatkan (meloloskan sebuah benda

dari tempat yang sempit)

Tabel 4.2
Data toosu yang bermakna “memasukkan atau melewatkan”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
FWRZSHICET L O ICE
50 Vv
7z
ENLTLE-T,
25 —FEENT 5 < A CHAME 2 8
\
j‘o




2. B9 = Mempersilahkan

Tabel 4.3
Data toosu yang bermakna “mempersilahkan”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
QB7L A=y hR3TD
3 Y
INA @ LT,
29 FETHOETEE HITTK
Y
BHAZE LT,
33 L om0 B TW=/IMRi,
v
SR PO SEE LIZF 5 A0
By FDNRA &, VA
fil~a L7z,
43 ENFHE~ET L DI
Y
CTHRIZE - Tz,
45 EELT D, BEbEI~
v
WTOTHD,
3. 187 = Melaksanakan, meneruskan (sebuah prinsip dan lain

sebagainya)
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Tabel 4.4
Data toosu yang bermakna “melaksanakan”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
32 FLTC, ~— T 47X
‘e, eE, B, EH
FTHANY My TET \Y;
FHT, 7I7A4T v b~DAR
WKL, TR
211N NN 4 %90}
M RELTWET,
35 N ERSE T g o) PEEE RN
v
WA D BT RS,
MR TERE LV DOIEEE
BLH D,
1#9 = Melalui (dengan cara atau via)
Tabel 4.5
Data toosu yang bermakna “melalui”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
A Through his eyes(i » iR %

BwLOEW IR A b
PPN FEEEIL b —~
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IE[O

9 BIESEN DI AT B LT-E
= —WEmE LN 5, EHN
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1 FAH AL TS REI
ORI THTE LY,
FLCHMEZEBELTHLE

12
STEFRED A %,
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LML FICKEEA R
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15

ARz L THRICREL
ThEEd,

17

AR Y R A R TR
DIANTZ,

19

TAREZETESLL OO
[

26

FA IO 372D L TH
HEL, HiEg-oTIhz/H
INIFRES VI DFEX
ZhimET EENTVD,

31

BCHT, UAF—DL
DMATE,

40

NS NIZTEORET
Z [EL T LKEDA
MR TZERBANDBING o
Tinb, WbiEFbBA S
IWBRASATET LI ICR

277,

46

eV X ki L.
AR R OB AR DEE 72 L
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5. 187 = Menembuskan, menyerapkan

Tabel 4.6
Data toosu yang bermakna “menembuskan”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
48 | EBETHH A TS 2
v
Eh s,
49 | FEERZRERIA T 4V BT EE
v
S, KEiET O 2 < T
A
6. 1#7 = Bertahan (dalam sebuah kondisi)
Tabel 4.7
Data toosu yang bermakna “bertahan”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan

10 A NI R OFE b

\
HHB, PRI L RDHD
T U= N —DAFT

WL,

—RE IO THEICHIZIE,




18 TERWZ vt ns o v
Loz, BHy&ligxsb
STl IS
34 TANTET~T - 77K
Y,
+
38 WiTER., FaFo=W
Y,
I BV X TIET,
41 (b T THETATYE
Y,
I EEL,
47 CZFETHLHDOEZEZE
v
LiEd,
7. 17 = Direbus
Tabel 4.8
Data toosu yang bermakna “direbus”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
44 FOEREAMEBG DR ~Y
Y
k @TO
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8. 1#4 = Selama (dalam suatu waktu)

Tabel 4.9
Data toosu yang bermakna “selama”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan

T LTHEMZBEBLT Y
AR=YNELDDH Z L
5. I, BEMEHR LI
ZATNDHEWNS,

16 | THHERECHEM A LT

Vv
ERZEL TN D,
29 FEHRNET BN G,
Vv
FEATDH,
9. 1#9 = Membolak-balik (sebuah buku, dIl)
Tabel 4.10
Data toosu yang bermakna “membolak-balik”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan

B2 2 N NWAEERD
<A, HOHOHEKICH
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%@?O

o0 | 72&z1F. "skim this
article™ix, lzofm#FcE
SEREZ®YT) LWV D) ERK
2720 ¥,

27 ABTH- TREZ =KD
FITHIR S PR 2 @3 o
N, —OOEEIZR-TL
F o7,

37 MERKIZA DD, BT EZ
I,

42 | KIFELSOXOTIZZOTF
M~ H 2l 2 B,

10. 1#3 = Terus-menerus, dari awal sampai akhir (bila menempel

dengan kata kerja lain)

Tabel 4.11
Data toosu yang bermakna “terus-menerus”
Makna
No. Kalimat Makna Makna
Data Dasar Perluasan
21 — H RN EE LT,
Y
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AT F T — LI 3
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o4 | BUZADTZEL oL E
UVl LT,
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11.

i#7 = Memakai (pakaian)

Tabel 4.12
Data toosu yang bermakna “melaksanakan”
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No.

Data

Kalimat

Makna

Makna

Dasar

Makna

Perluasan

W2 &S Ll
W - T2 7 LN
6 15\-5:0

=, L&, &L
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Intrerpretasi Data

Pada bagian ini, penulis akan menganalisis hubungan antar makna
dari contoh kalimat yang telah dipaparkan sebelumnya. Pertama dengan
menentukan makna yang sesuai bagi kata kerja toosu pada tiap kalimat,
kemudian penulis akan menganalisis hubungan keterkaitan antar

maknanya, Dan akan membuat tabel klasifikasi dari hasil analisis tersebut.

la B7zZ &R ROTHER, HHWHIARICHZET,

Karena mencari nama keluarga yang belum pernah kulihat,setiap hari

membolak — balik seluruh media yang ada.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini bercerita
tentang jumlah nama orang Jepang yang sangat beragam. Dalam cerita
tersebut ada seorang yang memiliki pengalaman mencari sesuatuyang dia
inginkan menggunakan media. Dia mencari nama-nama yang belum
pernah lihat sebelumnya melalui koran, komik, buku dari televisi, sampai
buku telepon. Bahkan menonton televisi sambil mencatat sudah menjadi
kebiasaannya. Diketahui & & @ % #it {412 H % 1@ 3 menjelaskan sebuah
kondisi dimana si penulis artikel mencari berkali-kali di banyak media

untuk menemukan yang dia inginkan. Kata kerja toosu pada kalimat di
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atas memiliki makna ‘“Membolak-balik” yang merupakan makna
perluasan.

Makna “membolak-balik” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “membolak-balik” memiliki
kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” dimana keduanya sama-
sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan suatu benda dari posisi
A ke posisi B. Kesamaan aktifitas tersebut membuat objek dalam kalimat
ini dapat menggantikan. Makna E %7 yang berharfiah membolak balik
mata berubah arti menjadi makna membolak balik media. Bisa dikatakan
bahwa kedua kata tersebut memiliki kesamaan ruang. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja

toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metonimi.

2 izl d & LMED LWRAIR -T2 E TR LR ERT L 14

Begitu dipakai, jadilah sehelai dress yang sangat cocok dengan wanita

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini bercerita
tentang pembuatan sebuah pakaian oleh seorang perancang pakaian. Dia
membuka cabang baru di lantai tiga Shinjuku Central Park. Pada tanggal 9
sampai 15 dia akan memamerkan disain-disain khusus. Diantaranya

koleksi barunya terdapat dress dengan bordiran besar di belakang yang


http://www.asahi.com/
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sangat cocok saat dipakai oleh wanita. Diketahui ##% &4 menjelaskan
sebuah kondisi memasukkan lengan ke dalam suatu benda hingga
menembus. Namun, Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna

“dipakai” dan merupakan makna perluasan.

Secara harfiah “dipakai” memiliki arti yang luas dalam bahasa
Indonesia. Tidak ada atau tidak menggunakan atau melewatkan sesuatu,
bisa mewakili arti dari kata “tanpa” itu sendiri. Namun, kata “tanpa” pada
kalimat di atas memiliki hubungan dengan makna “melewatkan atau
meloloskan” dimana pada kalimat di atas, kata “tanpa” memiliki maksud
membiarkan atau meloloskan bagian lengan tubuh ke dalam pakaian
secara langsung tanpa halangan. Dapat dikatakan kata “tanpa” disana
memiliki persamaan makna dengan “melewatkan atau meloloskan”.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metafora.

HAQBFLRAay R 3TDARARZ@ELT,

Prescott si quaterback anyar telah memberikan tiga umpan TouchDown

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com yang diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi

tentang berita olahraga American Football. Berita mengenai pertandingan


http://www.asahi.com/
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American Pro Football di minggu ke sebelas pada tanggal 20 februari.
Disana tertulis tim Cowboys yang merhasil mengalahkan lawannya
dengan skor akhir 27-17. Prescott yang berstatus sebagai pemain baru dari
Cowboys berkontribusi dengan memberikan tiga umpan yang
menghasilkan Touch Down. Diketahui 3 T D XX % i# L 7= menjelaskan
sebuah kondisi dimana umpan yang diberikan berhasil melewati pemain
bertahan musuh sehingga menghasilkan Touch Down sebanyak tiga Kkali.
Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “Memberikan” yang
merupakan makna perluasan.

Makna “memberikan” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “memberikan” memiliki
kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan™ secara sifat dimana
keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan suatu
benda dari posisi A ke posisi B. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

4.a. Through his Eyes(fi IR % i L C)" &\ D b 7e & A R VPO RE4E I B

— TR A —NIFRA T 4 X — L L TEIMLT,

Dalam edisi istimewa dengan judul yang sangat indah “Through his Eyes”
(Melalui Matanya) Thomas Meyer turut berpartisipasi sebagai editor

undangan.
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Kalimat tersebut muncul pada surat kabar
onlinehttp://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi
tentang promosi peluncuran majalah Icon untuk bulan mei. Majalah Icon
akan menerbitkan hasil dari sebuah pameran foto yang bertemakan
ekspresi wajah pada majalah bulan mei. Diketahui judul tema dalam
pameran tersebut # @ IR % i L C menjelaskan sebuah kondisi dimana
sebuah mata digunakan sebagai alat perantara untuk memahami suatu hal
yang terjadi. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna
“Melalui” yangmerupakanmakna perluasan.

Secara harfiah makna “melalui” merupakan perpindahan benda
dari posisi A ke posisi B. sedangkan “melewatkan atau meloloskan”
merupakan adanya sebuah aktifitas yang menggerakkan suatu benda dari
posisi A ke posisi B. Kedua kata tersebut memiliki arti yang sangat mirip
secara sifat. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan
makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan

dengan majas metafora.

Sa. ld—w, L&z, St nir—7ichizmd,
“iya”, jawabnya. Kemudian memakai jubah yang tergantung.

Kalimat tersebut muncul pada surat kabar onlinehttp://61.news-
2.com/46 diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi tentang sepenggal

kutipan cerita yang terdapat di dalam surat kabar. Diketahui #M7 & 172


http://61.news-2.com/46
http://61.news-2.com/46
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o — 712 i & 8 3 menjelaskan sebuah kondisi dimana sebuah

tangandimasukkan ke dalam lubang yang ada pada sebuah jubah. Kata
kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “memakai” yang

merupakan makna perluasan.

Kata “memakai” pada kalimat di atas ditujukan untuk maksud
memakai jubah atau pakaian. Secara harfiah memakai baju merupakan
aktivitas memasukkan badan kita dari mulai , kepala, tangan, sampai tubuh
ke dalam sebuah baju. Sama seperti makna “melewatkan atau meloloskan”
yang merupakan aktivitas menggerakkan atau membuat sebuah benda
lolos dari sebuah tempat kecil.. Kedua kata tersebut jelas memiliki arti
yang dekat secara sifat. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna
dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat

dinyatakan dengan majas metafora.

6.a. HHoLEI T LU VER ! HTRIIEREET ! ?

Selanjutnya eksperimen tantangan mengejutkan!!! Apakah gelas dapat

menghantarkan listrik!1??

Kalimat tersebut muncul pada surat kabar
onlinehttp://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Diambil dari
artikel berisi tentang informasi penerbitan buku berisi kumpulan

eksperimen anak-anak. Ada berbagai macam pertanyaan seputar ilmu sains
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dalam buku ini, diantara % 7 2 |2 fE K % #7912 Merupakan sebuah
pertanyaan apakah sebuah gelas dapat menghantarkan listrik?. Kata kerja
toosu pada kalimat di atas memiliki makna ‘“menghantarkan” yang
merupakan makna perluasan.

Makna “menghantarkan” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “menghantarkan” memiliki
kesamaan dengan ‘“melewatkan atau meloloskan” secara sifat dimana
keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan sesuatu
dari titik A ke titik B. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna
dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat

dinyatakan dengan majas metafora.

Ta B ZE Lzt 7 v =72 EEFE 9 A £ TITHIE TR 4 M,

Terapi menggunakan makanan dan sebagainya telah dilakukan kurang

lebih sebanyak 4 kali.

Kalimat tersebut muncul pada surat kabar
onlinehttp://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berjudul
fakta yang tak terlihat dari wanita separuh baya yang belum menikah.
Bacaan ini merupakan hasil penelitian mengenai curahan hati para wanita-
wanita yang belum menikah di usianya yang menginjak paruh baya.
Dalam cerita disebut wanita asal Osaka yang yg kurang lebih berusia 39

tahun dan masih singel. Dia mengungkapkan caranya menyampaikan isi
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hatinya melalui berbincang dengan senior yang punya masalah yang sama,
atau melampiaskannya lewat makanan. Diketahui #l# % & L7=t& 7 & —
menjelaskan sebuah kondisi dimana sebuah makanan digunakan sebagai
alat terapi. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna
“menggunakan” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah makna ‘“menggunakan” memiliki arti memakai
sesuatu untuk dipergunakan. Dalam contoh kalimat ini, makna
“menggunakan” yang dimaksud adalah sebagai media penghubung.
Makna “menggunakan” disini memiliki kesamaan dengan “melewatkan
atau meloloskan” secara sifat dimana keduanya sama-sama menunjukan
adanya aktifitas menggerakkan atau menghubungkan sesuatu dari titik A
ke titik B. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan
makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan

dengan majas metafora.

8a 2 1FELRVIIAR—V ADa=Rm—Ahz@mLI-E/a—Flct->TiE, B

B~ VROV O—XTHH 5,

Sudah 21 tahun lamanya sejak pelatih Itarukawa yang mengenakan

seragam Hawks, ada musim “balas dendam” untuk dirinya.

Kalimat tersebut muncul pada surat kabar
onlinehttp://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi

tentang berita seputar olahraga bisbol. Dalam artikel ini menceritakan
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kisah pelatih Itarukawa yang saat ini menjadi pelatih untuk tim Hawks,
pada musim ini memiliki kesempatan untuk melakoni partai balas dendam
kepada mantan timnya dahulu. Diketahui == =& — A ZHliZ @ L 72
menjelaskan sebuah kondisi dimana sebuah tangan dimasukkan ke dalam
seragam. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna
“berseragam” yang merupakan makna perluasan.

Kata “berseragam” pada kalimat di atas ditujukan untuk kondisi
seseorang yang telah memakai seragam atau pakaian. Secara harfiah
memakai baju merupakan aktivitas memasukkan badan kita dari mulai ,
kepala, tangan, sampai tubuh ke dalam sebuah baju. Sama seperti makna
“melewatkan atau meloloskan” yang merupakan aktivitas menggerakkan
atau membuat sebuah benda lolos dari sebuah tempat kecil.. Kedua kata
tersebut jelas memiliki arti yang dekat secara sifat. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja

toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

IR B ) A T % LIz =4 —Bfic RS, FHHORRET> T

Do

Sambil melihat layar monitor yang terhubung dengan kamera dari kamar

sebelah, instuksi produksi terus berjalan.
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Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.oricon.co.jp/news/2081001/full/  diunduh pada 8/11/2016.
Artikel ini berisi tentang kondisi produksi sebuah film berjudul Ranmaru.
Dalam artikel tersebut menceritakan detail dari waktu produksi film,
proses syuting, sampai ke pengambilan gambar. Diketahui 77 X Z Zi@ L 7=
£ = # — menjelaskan sebuah kondisi dimana sebuah kamera yang
terhubung dengan sebuah monitor. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “menghubungkan” yang merupakan makna perluasan.

Makna “menghubungkan” merupakan makna perluasan dari
“melewatkan atau meloloskan”. Dalam contoh kalimat ini, makna
“menghubungkan” yang dimaksud adalah sebagai media penghubung
antara titik A (kamera) ke titik b (monitor). Makna “menggunakan” disini
memiliki kesamaan dengan makna “melewatkan atau meloloskan” secara
sifat dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas
menggerakkan atau menghubungkan sesuatu dari titik A ke titik B.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metafora.

10.a. AENILZMBHRFFROFEL H D2, PP L RDHDTIZ U= L—D

ZFRTHE LTz,

Hari ini akan di adakan pertemuan asosiasi, tapi karena sepertinya akan

merepotkan jadi ingin berdiam di rumah saja rasanya.


http://www.oricon.co.jp/news/2081001/full/
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Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com yang diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi
tentang cerita pengalaman seseorang mengenai pekerjaannya. Dimana dia
bekerja sebagai guru bahasa asing. Sehingga dalam pekerjaannya sering
dihadapkan dengan pertemuan asosiasi yang pesertanya berasal dari
berbagai negara. Dalam sebuah kalimat di cerita tersebut dia mengatakan
tidak ingin menghadiri pertemuan dan inging berdiam diri saja.

Diketahui 7'V — > L —D 4 FRTil L 72V menjelaskan sebuah
kondisi dimana si penulis artikel tidak ingin meninggalkan Green Viley
(komplek yang disewa oleh kantornya). Kata kerja toosu pada kalimat di
atas memiliki makna “berdiam” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah makna “berdiam” adalah suatu kegiatan tidak
melakukan apa-apa. Pada contoh kalimat ini, “Berdiam” merupakan cara
yang digunakan untuk “melewatkan atau meloloskan” diri dari pertemuan
asosiasi yang sedang berlangsung. Jadi, bisa dikatakan bahwa keterkaitan
makna “berdiam” dan “melewatkan atau meloloskan™ disini, merupakan
hubungan sebab akibat antar makna. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metonimi.

1la H&zm L THREOIRBUIEOMAL TAHATHR LU,

Saya ingin coba merubah pandangan dunia melalui musik.


http://www.asahi.com/
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Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi tentang
berita seputar dunia musik. Dijelaskan dalam artikel ini bahwa ada sebuah
aplikasi musik gratis untuk iphone dan android yang bernama [ Thanx God
Radio ]. Melalui aplikasi ini kita dapat membagikan musik buatan kita
untuk orang di seluruh dunia. Sehingga jarak antara Jepang dan Prancis
bukanlah sebuah halangan lagi. Dengan adanya aplikasi ini di harapakan
dapat merubah pandangan dunia melalui musik.

Diketahui ¥ % i@ L T menjelaskan sebuah kondisi dimana sebuah
musik digunakan sebagai alat atau sebuah sarana. Kata kerja toosu pada
kalimat di atas memiliki makna “melalui” yang merupakan makna
perluasan.

Pada konteks kalimat ini makna “melalui” yang dimaksud adalah
sebuah cara untuk mencapai sebuah tujuan. Secara harfiah makna “melalui”
merupakan perpindahan benda dari posisi A ke posisi B. Sedangkan
“melewatkan atau meloloskan” merupakan adanya sebuah aktifitas yang
menggerakkan suatu benda dari posisi A ke posisi B. Kedua kata tersebut
memiliki arti yang sangat mirip secara sifat. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.
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12a. L CHEZ B L T G o 72RO AN~

Selanjutnya orang —orang Akaiwa yang ku kenal berkat film.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com tertanggal pada 8/11/2016. Artikel ini berisi tentang
seorang aktor film yang menceritakan pengalamannya. Takanashi seorang
artis menceritakan pengalamannya pada saat pengambilan gambar untuk
film. Tiga minggu proses shooting berlangsung dia bertemu dengan warga
—warga lokal yang ramah. Diketahui BtiE 4 3% L T menjelaskan sebuah
kondisi dimana sebuah film digunakan sebagai alat atau sebuah sarana.
Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “berkat” yang
merupakan makna perluasan.

Pada konteks kalimat ini makna “berkat” yang dimaksud adalah
sebuah media yang menghubungkan. Kata berkat pada kalimat di atas,
dapat diartikan juga dengan kata “melalui”. Secara harfiah makna “melalui”
merupakan perpindahan benda dari posisi A ke posisi B. Sedangkan
“melewatkan atau meloloskan” merupakan adanya sebuah aktifitas yang
menggerakkan suatu benda dari posisi A ke posisi B. Kedua kata tersebut

memiliki arti yang sangat mirip secara sifat. Sehingga dapat dikatakan
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bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

138 [AEDO I ~2T5F THEZIMORNST-OT, FAO X D IZH BN

FlZRiEaE L TN 25272 & B A2 T,

“Karena saya tidak tahu mengenai Kagura sampai melakoni drama ini,
untuk orang tidak tahu sama seperti saya, saya ingin menyampaikan

pesona melalui cerita.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.oricon.co.jp/news/2081069/full/ diunduh pada 8/11/2016.
Artikel ini berisi tentang berita mengenai seorang artis Wakana Aoi yang
ingin mengadakan sebuah pertunjukan seni tradisional. Dia bercerita
mengenai dirinya yang masih awam mengenai kesenian Kagura pada saat
awal berperan dalam drama tersebut. Sekarang dia ingin menghibur orang
seperti dia yang tidak mengetahui banyak tentang Kagura melalui alur
cerita yang menarik.

Diketahui 35 5% % i@ L T menjelaskan sebuah kondisi dimana
seseorang menggunakan cerita sebagai sebuah media. Kata kerja toosu
pada kalimat di atas memiliki makna “melalui” yang merupakan makna
perluasan.

Pada konteks kalimat ini makna “dengan” memiliki pengertian

yang sama dengan makna “melalui” yang dimaksud adalah sebuah cara
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untuk mencapai sebuah tujuan. Secara harfiah makna “melalui”
merupakan perpindahan benda dari posisi A ke posisi B. sedangkan
“melewatkan atau meloloskan” merupakan adanya sebuah aktifitas yang
menggerakkan atau menghubungkan sesuatu dari posisi A ke posisi B.
Kedua kata tersebut memiliki arti yang sangat mirip secara sifat. Sehingga
dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata
kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas

metafora.

148 F L TEMEZBELTIY VAR—YDRBELDAHZ b, ITHFE, BEFE

FHzTnAH NS,

Lalu karena bisa bersenang-senang dengan olahraga laut sepanjang tahun,

dibeberapa tahun belakangan, jumlah peserta pendaftar terus meningkat.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi tentang
seorang pria yang menceritakan kondisi tempat tinggalnya saat ini. Kota
tempat tinggalnya merupakan daerah dekat laut, sehingga kapanpun bisa
memainkan olahraga laut. Hal tersebut membuat beberapa tahun terakhir
banyak orang yang bermigrasi untuk tinggal di kotanya.

Diketahui 4[] % i L C menjelaskan sebuah waktu yang terus
telah terlewati. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna

“selama” yang merupakan makna perluasan.
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Makna “selama” merupakan makna perluasan dari makna dasar
“melewatkan”. Makna ‘“selama” memiliki keterkaitan dengan makna
“melewatkan” dimana keduanya sama-sama memiliki keterkaitan dengan
menunjukan adanya perubahan kondisi keadaan, namun yang
membedakan jika “melewatkan” adanya aktifitas menggerakkan makhluk
hidup atau benda posisi A ke posisi B yang menjadikan perubahan posisi
benda yang dapat terlihat.

Sedangkan “selama” merupakan suatu kondisi dimana seseorang
berpindah dari suatu masa ke masa yang lain yang membuat suatu keadaan
kondisi menjadi berubah secara waktu. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

15.a. M2 L THARUZEE L THE £,

Saya akan mendunia melalui paduan suara.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi info
mengenai one kyushu fes. Dalam acara tersebut akan menampilkan
perform dari paduan suara dengan jumlah peserta 10.000 orang.
Diharapkan agar di masa depan one kyushu fes akan bisa mendunia.

Diketahui & "8 % i L T menjelaskan sebuah kondisi dimana

paduan suara digunakan sebagai alat atau sarana untuk mencapai sebuah
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tujuan. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “melalui”
yang merupakan makna perluasan.

Pada konteks kalimat ini makna “melalui” yang dimaksud adalah
sebuah cara untuk mencapai sebuah tujuan. Secara harfiah makna “melalui”
merupakan perpindahan benda dari posisi A ke posisi B. sedangkan
“melewatkan atau meloloskan” merupakan adanya sebuah aktifitas yang
menggerakkan suatu benda dari posisi A ke posisi B.Kedua kata tersebut
memiliki arti yang sangat mirip secara sifat. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

16.a. TH/EpE THEM Z @ L TIlAE 2N LE L TV D,

Produksi pabrik sepanjang tahun membuat harga tetap stabil.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com yang diunduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi
tentang berita seputar dunia industri pangan di Jepang. Permintaan taoge
dari pertanian di Hiroshima terus meningkat seiring dengan popularitasnya.
Taoge merupakan sayuran bernutrisi tinggi dengan harga yang terjangkau.
Selama satu tahun harganya tetap stabil karena produksi yang tanpa henti

selama satu tahun.
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Diketahui 4[] % 1@ L C menjelaskan sebuah jangka waktu setahun
yang telah dilalui. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna
“selama” yang merupakan makna perluasan.

Makna “selama” merupakan makna perluasan dari makna dasar
“melewatkan”. Makna ‘“selama” memiliki keterkaitan dengan makna
“melewatkan” dimana keduanya sama-sama memiliki keterkaitan dengan
menunjukan adanya perubahan kondisi keadaan, namun yang
membedakan jika “melewatkan” adanya aktifitas menggerakkan makhluk
hidup atau benda posisi A ke posisi B yang menjadikan perubahan posisi
benda yang dapat terlihat.

Sedangkan “selama” merupakan suatu kondisi dimana seseorang
berpindah dari suatu masa ke masa yang lain yang membuat suatu keadaan
kondisi menjadi berubah secara waktu. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

17.a. Bz @I @A IR D A AT,

Emas dan perak yang mengalirkan listrik dianyam ke dalam kain

Kalimat tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com di unduh pada 8/11/2016. Artikel ini berisi tentang

seputar ilmu dalam sains yang mengungapkan inovasi baru dalam
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pengembangan alat elektronik. Panasonic mengembangkan alat elektronik
dengan menggabungkannya dengan seni tradisional dari kyoto. Desainer
dari Panasonic melakukan kerjasama dengan anak muda kyoto “Go On”
untuk memajukan kerajinan tradisional. Dengan menggunakan teknologi
emas dan perak yang dialiri listrik dianyam ke dalam kain. Sehingga saat
disentuh tangan dapat menghasilkan sebuah listrik statisyang dapat
digunakan untuk menghiasi ruangan.

Diketahui &4 % i 34:£R menjelaskan sebuah kondisi dimana ada
sebuah logam yang memiliki aliran listrik di dalamnya. Kata kerja toosu
pada kalimat di atas memiliki makna “mengalirkan” yang merupakan
makna perluasan.

Makna “mengalirkan” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “mengalirkan” memiliki
kesamaan dengan ‘“melewatkan atau meloloskan” secara sifat dimana
keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan sesuatu
dari titik A ke titik B. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna
dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat

dinyatakan dengan majas metafora.

18.a. —&Z 2O THIIHI-NIX, TEhnZ tidhnwtnws o=z, &

e bl

Kalau melakukan sesuatu sesuai pikiran, tak ada hal yang mustahil. Tetap

berpikiran kepala batu
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Kalimat tersebut muncul pada situs online http://www.kotobank.jp
diunduh pada 18/11/2016. Diketahui & 5 & 715 % % 1# 3 menjelaskan
sebuah kondisi pemikiran yang tidak berubah. Kata kerja toosu pada
kalimat di atas memiliki makna “tetap” yang merupakan makna
perluasan.

Secara harfiah makna “tetap” adalah suatu kondisi sama atau tidak
berubah. Pada contoh kalimat ini, “tetap” merupakan kondisi
mempertahankan pemikiran dalam ‘“melewatkan atau meloloskan” diri
dari gangguan yang menyebabkan pemikirannya mungkin dapat berubah.
Jadi, bisa di katakan bahwa keterkaitan makna “tetap” dan “melewatkan
atau meloloskan” disini, merupakan hubungan sebab akibat antar makna.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metonimi.

19.a. TARZETESLZ DM OILE,

Saluran air melalui kaleng dan bahan lain sebagainya.

Kalimat tersebut muncul pada situs http://www.kotobank.jp

diunduh pada 18/11/2016. Contoh kalimat ini diambil dari pengertian 7K

18 (sistem drainase air) menurut kamus online. Diketahui 7K %@ 4=


http://www.kotobank.jp/
http://www.kotobank.jp/
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Z DOfo % menjelaskan sebuah saluran air yang memanfaatkan bahan
kaleng dan benda lain sebagainya. Seperti yang Kkita ketahui sistem
drainase merupakan sebuah cara agar dipaksa masuk lebih cepat kedalam
tanah melalui alat bantu yang ditanamkan di dalam tanah seperti kaleng,
tabung, atau benda lain sejenisnya. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “melalui” yang merupakan makna perluasan.

Makna “melalui” merupakan makna perluasan dari “melewatkan
atau meloloskan”. Dalam contoh kalimat ini, makna “oleh” yang dimaksud
adalah sebagai media penghubung antara titik A (air yang tercemar) ke
titik b (kaleng, dll). Makna “melalui” disini memiliki kesamaan dengan
makna “melewatkan atau meloloskan” secara sifat dimana keduanya sama-
sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan atau menghubungkan
sesuatu dari titik A ke titik B. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut

dapat dinyatakan dengan majas metafora.

20.a. 7= & zix, "skimthis article"lZ, TZoORFIZI - L HEZET) WVWIHE

WRIZ72 0 97,

Contohnya, “Skim this article” artinya “membaca artikel ini sekilas -
sekilas”

Kalimat tersebut muncul pada situs http://www.kotobank.jp
diunduh pada 18/11/2016. Kutipan ini berisi tentang pengertian dari teknik

membaca cepat. Diketahui = ®FEHZ &> & H Zi# 7 merupakan sebuah
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kondisi dimana kedua bola mata kita membaca sebuah artikel dengan
kecepatan tinggi. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna
“membaca” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah proses “membaca” adalah dimana sebuah tulisan
yang dihubungkan dengan mata dan dilanjutkan ke dalam pikiran. Pada
contoh kalimat ini, makna “membaca” memiliki persamaan dengan makna
“melewatkan atau meloloskan”. Yang mana keduanya merupakan aktifitas
yang menggerakkan sesuatu dari titik A ke titik B. Jadi, bisa dikatakan
bahwa keduanya punya persamaan secara sifat. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

2la. —HHPERE @ LT,

Seharian angin terus bertiup.

Kalimat tersebut muncul pada situs  http://www.kotobank.jp
tertanggal pada 18/11/2016. Diketahui &\ 73#k =i L 7= menjelaskan sebuah
kondisi dimana angin yang bertiup terus menerus. Kata kerja toosu pada
kalimat di atas memiliki makna “terus” yang merupakan makna
perluasan.

Makna “terus” merupakan makna perluasandari makna dasar
“melewatkan atau meloloskan”. Secara harfiah makna “terus” memiliki

arti berpindah dari tempat semula untuk maju ke depan. Bisa dikatakan
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makna “terus” disini memiliki kesamaan dengan “melewatkan atau
meloloskan” dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas
menggerakkan sesuatu dari posisi A ke posisi B. Bila “melewatkan atau
meloloskan” menggerakan objek dalam wujud benda, pada makna “terus”
disini menggerakkan sebuah aktifitas (makan) dan aktifitas tersebut jadi
memilki arti tambahan yaitu dilakukan secara berulang-ulang. Sehingga
dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata
kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas

metafora.

22.a. EATHOHEITEZ HIT TREF L@ LTz,

Mobil di perjalanan membuka jalan mempersilahkan ambulan lewat.

Kalimat ini muncul pada  situs kamus online
http://www.kotobank.jp yang diunduh pada 8/11/2016. Contoh kalimat ini
muncul dalam sebuah kamus bahasa Jepang yang menunjukkan berbagai
macam makna yang dimiliki oleh kata kerja toosu. Diketahui & 5% i@ L
7= menjelaskan sebuah kondisi dimana ada sebuah mobil ambulan yang
melintas tanpa halangan. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki
makna “mempersilahkan” yang merupakan makna perluasan.

Makna “mempersilahkan” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “mempersilahkan” memiliki

kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” dimana keduanya sama-
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sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan suatu benda dari posisi
A ke posisi B, namun yang membedakan jika ‘“melewatkan atau
meloloskan” ditujukan untuk sebuah benda atau sesuatu yang derajatnya
lebih rendah dari kita, sedangkan “mempersilahkan” ditujukan kepada
sesuatu yang dihormati atau seseorang yang memiliki derajat lebih tinggi .
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metafora.

23.a. A FIHFF— LI 3B HE L7,

Tim kami telah mengalahkan tim musuh tiga kali berturut-turut.

Kalimat tersebut muncul pada situs http://www.kotobank.jp yang
diunduh pada 18/11/2016. Kalimat ini diambil dari kumpulan contoh-
contoh kalimat dalam bahasa Jepang. Diketahui3 [ 5 & & L 7=
menjelaskan sebuah kondisi dimana sebuah tim yang menang secara
beruntun sebanyak tiga kali. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “berturut - turut” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah makna “berturut - turut” merupakan kegiatan
melewati sesuatu secara berkali-kali. Makna “berturut - turut” memiliki
kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” dimana keduanya sama-
sama menunjukan adanya aktifitas melewati sesuatu dari posisi A ke posisi

B, namun yang membedakan jika “melewatkan atau meloloskan” hanya
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melakukan perpindahannya sekali, sedangkan “berturut - turut” melakukan
perpindahannya secara berkali-kali atau berulang kali. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja

toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

248 ITADITIEL oot WVl LTz,

Dia berkata bahwa dirinya benar terus menerus.

Kalimat tersebut muncul pada situs  http://www.kotobank.jp
diunduh pada 18/11/2016. Kalimat ini diambil dari kumpulan contoh-
contoh kalimat dalam bahasa Jepang. Diketahui F 731 Z1E Lo 72 & SV id
L 7= menjelaskan sebuah kondisi dimana seseorang yang membela diri
terus menerus. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna
“terus” yang merupakan makna perluasan.

Makna “terus” merupakan makna perluasandari makna dasar
“melewatkan atau meloloskan™. Secara harfiah makna “terus” memiliki
arti berpindah dari tempat semula untuk maju ke depan. Bisa dikatakan
makna “terus” disini memiliki kesamaan dengan “melewatkan atau
meloloskan” dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas
menggerakkan sesuatu dari posisi A ke posisi B. Bila “melewatkan atau
meloloskan” menggerakan objek dalam wujud benda, pada makna “terus”
disini menggerakkan sebuah aktifitas (makan) dan aktifitas tersebut jadi

memilki arti tambahan yaitu dilakukan secara berulang-ulang. Sehingga
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dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata
kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas

metafora.

25.a. —EIC5S< ATHEMEZ @T,

Dimasukkan sekaligus kedalam mulut lalu menelannya.

Kalimat tersebut muncul dalam kumpulan cerita pendek online
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 2/12/2016.Dalam paragraf pertama
cerita pendek ini seseorang yang menjelaskan bagaimana cara menikmati
minum sake.Penulis artikel tersebut menceritakan kronologi bagaimana
sebuah sake dapat begitu menjadi istimewa baginya. Dia bercerita rasa
yang tercipta pada saat sake menyentuh bibirnya, menenggaknya, lalu rasa
pada saat mabuk.

Diketahui WA % 383 menjelaskan sebuah kondisi sebuah benda
masuk dan melewati kerongkongan. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “menelan” yang merupakan makna perluasan.

Makna “menelan” secara harfiah merupakan proses memasukkan
sebuah benda ke dalam mulut melewati kerongkongan untuk menuju usus,
lambung , dan organ pencernaan lainnya. Makna “menelan” memiliki
kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” secara sifat dimana
keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan suatu

benda dari posisi A ke posisi B. Sehingga dapat dikatakan bahwa
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hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

26.a. FILOMIFELDFT L THLES, HiE-> TIhzl o TREES VAL

DEE bl EHWVTWD,

Saya dengar bahwa bambu dari Namzan tanpa diolah pun sudah kuat dan

lurus, kalau dipotong dan digunakan, kerasnya melebihi kulit badak.

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita online
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 2/12/2016. Cerita ini menceritakan
tentang seorang murid. Bayak percakapan yang terdapat dalam cerita ini.
Ditemukan dalam cerita ini sebuah kalimat yang membahas kualitas
bambu yang berasal dari Nanzam

. Diketahui ¥ W< OE & % & i@ 3 menjelaskan sebuah
kondisi dimana ada ketebalan yang lebih daripada kulit badak. Kata kerja
toosu pada kalimat di atas memiliki makna “melebihi” yang merupakan
makna perluasan.

Makna “melebihi” merupakan makna perluasandari makna dasar
“melewatkan atau meloloskan”. Secara harfiah makna ‘“melebihi”
memiliki arti lebih dari atau telah melewati suatu pencapaian. Bisa
dikatakan makna ‘“melebihi” disini  memiliki kesamaan dengan
“melewatkan atau meloloskan” dimana keduanya sama-sama menunjukan

adanya aktifitas menggerakkan sesuatu dari posisi A ke posisi B. Bila
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“melewatkan atau meloloskan” menggerakan objek dalam wujud benda,
padamakna “melebihi” disini menggerakkan sebuah objek yaitu rasa
(ketebalan). Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan
makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan

dengan majas metafora.

27.a. AOTH - TR = OFIRA FIZIRZ@ T D0, —oDOF BT/ -

TLE o7,

Membolak-balik dua tiga lembar halaman koran yang dibeli di pintu

masuk ketika pagi atau sore hari, sudah menjadi suatu kebiasaan.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
dalam situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 2/12/2016. Artikel ini
bercerita tentang seseorang yang menceritakan aktifitasnya sehari-hari.
Diketahui — = o &FI<°4 FIIZHR 2 @3 jelas sebuah kondisi dimana
aktifitas si penulis artikel yang sedang membaca 2-3 lembar halaman
majalah yang rutin dibelinya. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “membolak-balik” yang merupakan makna perluasan.

Makna “membolak-balik” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “membolak-balik” memiliki
kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” dimana keduanya sama-
sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan suatu benda dari posisi

A ke posisi B. Kesamaan aktifitas tersebut membuat objek dalam kalimat
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ini dapat menggantikan. Makna E % i yang berharfiah membolak balik
mata berubah arti menjadi makna membolak balik media. Bisa dikatakan
bahwa kedua kata tersebut memiliki kesamaan ruang. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja

toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metonimi.

28.a. BbWaHlo THTA TR, FENLEEZHZNTHIND LD,

Tidak hanya terus berhenti untuk memikirkannya, juga seperti

melepaskanya dari dalam tubuh.

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita online
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 2/12/2016. cerita ini berisikan
percakapan dua orang yang rumit. Ditemukan dari sepenggal percakapan
tersebut sebuah kalimatyang & % 8] - Ti# 4 menjelaskan sebuah
kondisi dimana ada ingin berhenti untuk mengingat suatu pengalaman.
Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “terus” yang
merupakan makna perluasan.

Makna “terus” merupakan makna perluasandari makna dasar
“melewatkan atau meloloskan™. Secara harfiah makna “terus” memiliki
arti berpindah dari tempat semula untuk maju ke depan. Bisa dikatakan
makna “terus” disini memiliki kesamaan dengan “melewatkan atau
meloloskan” dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas

menggerakkan sesuatu dari posisi A ke posisi B. Bila “melewatkan atau
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meloloskan” menggerakan objek dalam wujud benda, pada makna “terus”
disini menggerakkan sebuah objek yaitu rasa. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

29.a FHEENET BV H, FEATHL,

Jika mabuk — mabukan terus sepanjang tahun, saya akan mati.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
dalam situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 2/12/2016. Cerita
pendek ini bercerita tentang seseorang yang menceritakan kisah hidupnya
yangkelam. Diceritakan bahwa dia mengalami frustasi. Dengan terus
mabuk-mabukan sepanjang dia berharap akan mati.

Diketahui 4=/ ¢\ i@ 3~ menjelaskan sebuah jangka waktu setahun
yang telah dilalui dengan mabuk-mabukan. Kata kerja toosu pada kalimat
di atas memiliki makna “selama” yang merupakan makna perluasan.

Makna “selama” merupakan makna perluasan dari makna dasar
“melewatkan”. Makna “selama” memiliki keterkaitan dengan makna
“melewatkan” dimana keduanya sama-sama memiliki keterkaitan dengan
menunjukan adanya perubahan kondisi keadaan, namun yang
membedakan jika “melewatkan” adanya aktifitas menggerakkan makhluk
hidup atau benda posisi A ke posisi B yang menjadikan perubahan posisi

benda yang dapat terlihat.
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Sedangkan “selama” merupakan suatu kondisi dimana seseorang
berpindah dari suatu masa ke masa yang lain yang membuat suatu keadaan
kondisi menjadi berubah secara waktu. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

30.a. ZAUCHK, /M EZONAE, R TEIME L BPAZT 5 DLRr

BT DT 5.

Lalu selama enam bulan terus menkonsumsi kubis Cina, lobak kecil,
bayam, serta buah apel dan jeruk.

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita online
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 2/12/2016. Cerita pendek yang
menceritakan kondisi musim yang berganti-ganti ini mengisahkan apa saja
hal-hal yang terjadi pada suatu musim tersebut. Pada cerita awal,
diceritakan kondisi musim gugur dimana angin bertiup dengan kencang.
Selanjutnya musim dingin hingga musim semi dimana merupakan kondisi
yang sulit pangan. Dalam kondisi seperti itu maka hanya ada beberapa
jenis sayur dan buah yang bisa dimakan selama enam bulan. Diketahui /<
by AL T~ @ ToH 5 menjelaskan sebuah kondisi dimana terus
memakan sesuatu selama 6 bulan lamanya. Kata kerja toosu pada kalimat
di atas memiliki makna “terus” yang merupakan makna perluasan.

Makna “terus” merupakan makna perluasandari makna dasar

“melewatkan atau meloloskan”. Secara harfiah makna “terus” memiliki
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arti berpindah dari tempat semula untuk maju ke depan. Bisa dikatakan
makna “terus” disini memiliki kesamaan dengan ‘“melewatkan atau
meloloskan” dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas
menggerakkan sesuatu dari posisi A ke posisi B. Bila “melewatkan atau
meloloskan” menggerakan objek dalam wujud benda, pada makna “terus”
disini menggerakkan sebuah aktifitas (makan) dan aktifitas tersebut jadi
memilki arti tambahan yaitu dilakukan secara berulang-ulang. Sehingga
dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata
kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas

metafora.

3la. AETHT, UATFT—DL2ATE,

Dengan niat yang tulus, akan meraih hati para pendengar

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 6/12/2016. Artikel ini berisi tentang
berita seputar dunia musik. Menceritakan tentang seorang wanita berusia
65 tahun yang berbagi cerita bagaimana dia memulai debutnya dalam
industri musik. Kalimat yang diambil untuk dijadikan data merupakan
judul dari artikel tersebut. Diketahui A % Ti# 3 menjelaskan sebuah
kondisi dimana seseorang menggunakan niat yang tulus. Kata kerja toosu
pada kalimat di atas memiliki makna “dengan” yang merupakan makna

perluasan.
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Pada konteks kalimat ini makna “dengan” memiliki pengertian
yang sama dengan makna “melalui” yang dimaksud adalah sebuah cara
untuk mencapai sebuah tujuan. Secara harfiah makna “melalui”
merupakan perpindahan benda dari posisi A ke posisi B. sedangkan
“melewatkan atau meloloskan” merupakan adanya sebuah aktifitas yang
menggerakkan atau menghubungkan sesuatu dari posisi A ke posisi B.
Kedua kata tersebut memiliki arti yang sangat mirip secara sifat. Sehingga
dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata
kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas

metafora.

32a.F LT, ~—F T4 ENs, A, B, EHETHRNT L My T
THTHT, 77472 h~Olil iZextinc s, 2 A NOHNE, 77 v N

Df—%FEH L TWET,

Lalu, dengan melakukan peningkatan di dalam perusahaan dari mulai
dukungan marketing, perencanaan, pengembangan, sampai pengoprasian,
seluruh strategi pasar seperti respon cepat terhadap pelangan dan

pemangkasan biaya sudah direalisasikan.

Kalimat tersebut muncul pada situs surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 6/12/2016. Artikel ini menceritakan
tentang sistem kerja seseorang yang menuai sukses melalui bisnis jual —

beli online. Penulis artikel berbagi pengalaman mengenai dirinya yang
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berhasil dalam bisnis jual-beli online. Dari mulai menjual mainan anak-
anak hingga sekarang menjadi besar. Dalam cerita dia menyebutkan
prinsip-prinsip apa saja yang dia jalankan dalam berbisnis.

Diketahui ~—7 7 ¢ > 73405, AR, BA%, #EHAE THND »
kv 7 ¢i@Ed menjelaskan sebuah proses apa saja yang dilakukan dalam
pengelolahan sebuah perusahaan. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “melakukan” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah makna “melakukan” merupakan kegiatan
mengerjakan sebuah aktifitas. Pada contoh kalimat ini, “melakukan”
merupakan cara untuk “melewatkan atau meloloskan” sebuah pekerjaan
dari titik awal ke titik akhir (diselesaikan). Jadi, bisa dikatakan bahwa
keterkaitan makna “melakukan” dan “melewatkan atau meloloskan” disini,
merupakan hubungan sebab akibat antar makna. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan verba toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metonimi.

33.a. Lon BT /MRIZ, SHHPEOEA LIZZZ D0 W2 v F O/ R Z BT

PeK i~ L7z,

Kobayasi yang melihat dengan cermat, melemparkan operan dengan

sentuhan lembut kepada pemimpin tim bertahan, membawa Sakuma lolos

Kalimat tersebut muncul pada surat kabar online

http://www.asahi.com yang diunduh pada 6/12/2016. Artikel ini berisi
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tentang olahraga American Football. Menceritakan Quater Back 162cm
bernama Kobayasi berhasil melakukan operan dari 26 yard. Operan
tersebut berhasil menciptakan Touch Down dan membawa timnya unggul
14-0.

Diketahui 1% /A il ~i# L 7= menjelaskan sebuah maknadimana
Kobayashi berhasil membawa Sakuma lolos dari tim bertahan musuh.
Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “membawa” yang
merupakan makna perluasan.

Secara harfiah makna “membawa” merupakan Kegiatan
mengangkat atau menjinjing sebuah benda dan memindahkannya dari
tempat semula. Makna “membawa” memiliki kesamaan dengan
“melewatkan atau meloloskan” secara sifat dimana keduanya sama-sama
menunjukan adanya aktifitas menggerakkan sesuatu dari titik A ke titik B.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metafora.

34a FFATHET T - v T7EL

Pria budha biasa yang bertahan diantara orang-orang yang keras

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita pendek
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016. Ini merupakan sebuah

sub judul pembuka pada sebuah cerita. Ceritanya mengisahkan tentang
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seorang pemuda yang mampu bertahan dalam tekanan besar di lingkungan
kerjanya. Dimana pada saat berada dibawah tekanan dia hanya berkata
“maa maa”. Pada akhirnya dia dijuluki dengan kata itu. Diketahui ¥ A\ Ci#
7~ menjelaskan sebuah kondisi dimana melewati masa sulit. Kata kerja
toosu pada kalimat di atas memiliki makna “bertahan” yang merupakan
makna perluasan.

Secara harfiah makna ‘“bertahan” merupakan sebuah kondisi
mempertahankan diri dari sesuatu yang mengancam. Pada contoh kalimat
ini, “bertahan” menjelaskansebuah kondisi si pria dalam cerita yang
“melewatkan atau meloloskan” dirinya dari sebuah kondisi sulit yang
terjadi. Jadi, bisa di katakan bahwa keterkaitan makna “bertahan” dan
“melewatkan atau meloloskan” disini adalah sebuah cara atau bisa
dikatakan hubungan sebab - akibat. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan verba toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metonimi.

3Ba NEbeERBLRTESC, WA VIETET ERESC, BEEHER2I W)

DIFE/ELH D,

Tidak makan labu, memerban kepala, atau bersikap acuh merupakan suatu
hal yang keren.

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita pendek
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016. Cerita pendek ini

menceritakan pengalaman si penulis cerita tentang kebiasaan — kebiasaan
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aneh saat masa kecilnya dulu. Pada saat zaman SMP prinsip tidak makan
labu, kepala yang di perban, dan bersikap acuh merupakan hal keren yang
dilakukan pada saat itu. Diketahui V73 < v 86 Cifi 9 3 7% melakukan
sebuah kegiatan membungkus kepala dengan perban. Kata kerja toosu
pada kalimat di atas memiliki makna “melaksanakan” yang merupakan
makna perluasan.

Secara harfiah makna “melaksanakan” merupakan kegiatan
melakukan atau mengerjakan sebuah perintah. Pada contoh kalimat ini,
“melaksanakan” merupakan cara untuk “melewatkan atau meloloskan”
sebuah pekerjaan dari titik awal ke titik akhir (menyelesaikan). Jadi, bisa
di katakan bahwa keterkaitan makna “melaksanakan” dan “melewatkan
atau meloloskan” disini, merupakan hubungan sebab akibat antar makna.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan verba toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metonimi.

36.a. LI H ROV DL VD LICEMETEATEAETR T2 Y | DT LA

W20, ZEFONTIZAZH T L AR Tt koo,

Anak perempuan pada masa lajangnya suka memakai kimono yang cerah,
tidak suka dandan, dan hanya memakai celana dan sweater saat berada di
rumah.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online

http://www.asahi.com diunduh pada 6/12/2016. Artikel ini berjudul
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Chieko no hansei. menceritakan tentang keseharian wanita Jepang
bernama Chieko. Dalam cerita ditemukan sebuah kalimat yang
menjelaskan cara berpakaian wanita Jepang saat masih lajang. Diketahui
Az KT & AR Tild menjelaskan sebuah kondisi dimana seseorang
mengenakan sebuah celana juga sweater. Kata kerja toosu pada kalimat di
atas memiliki makna “Memakai” yang merupakan makna perluasan.
Kata “memakai” pada kalimat di atas ditujukan untuk maksud
memakai pakaian. Secara harfiah memakai baju atau celana merupakan
aktivitas memasukkan badan kita dari mulai , kepala, tangan, kaki, sampai
tubuh ke dalam sebuah wadah. Sama seperti makna “melewatkan atau
meloloskan” yang merupakan aktivitas menggerakkan atau membuat
sebuah benda lolos dari sebuah tempat kecil.. Kedua kata tersebut jelas
memiliki arti yang dekat secara sifat. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan verba toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

37.a. HEEICA D D, MTHEZET,

Namanya akan muncul dalam majalah, jadi harus dibaca.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
yang dimuat pada situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016.
Cerita pendek ini menceritakan seorang yang sangat terobsesi dengan

idolanya. Sehingga setiap nama idolanya muncul di majalah maka pasti
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dia akan membelinya. Diketahui 7" H %@ jelas merupakan sebuah
kondisi dimana melihat melalui mata. Kata kerja toosu pada kalimat di
atas memiliki makna “dibaca” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah proses “membaca” adalah dimana sebuah tulisan
yang dihubungkan dengan mata dan dilanjutkan ke dalam pikiran. Pada
contoh kalimat ini, makna “membaca” memiliki persamaan dengan makna
“melewatkan atau meloloskan”. Yang mana keduanya merupakan aktifitas
yang menggerakkan sesuatu dari titik A ke titik B. Jadi, bisa dikatakan
bahwa keduanya punya persamaan secara sifat. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

38.a. WiTxE/, Fafiolol I HLVORS TET,

Selanjutnya, seberapa pun beratnya akan tetap ku bawa sendiri.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
yang dimuat pada situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016.
Cerita pendek yang berjudul 3% ® & % 7|2 T (Di Sebuah Kota yang Berkastil)
yang menceritakan sebuah cerita fantasi. Dalam cerita tersebut ditemukan
sebuah kalimat F4 o7& 9 < HWVOE I TilT yang menjelaskan
sebuah kondisi dimana ada maksud membawa sebuah beban dengan
tangannya sendiri. Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna

“membawa” yang merupakan makna perluasan.
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Secara harfiah makna “membawa” merupakan Kkegiatan
mengangkat atau menjinjing sebuah benda dan memindahkannya dari
tempat semula. Makna ‘“membawa” memiliki kesamaan dengan
“melewatkan atau meloloskan” secara sifat dimana keduanya sama-sama
menunjukan adanya aktifitas menggerakkan sesuatu dari titik A ke titik B.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metafora.

39.a. MEIZ—H)9 LHEHOAALES, EZETHERVETERL, Hlitd b o

. BETHREEE R, |

“Saat ini aku sangat mengiginkannya, sampai manapun akan ku selesaikan

hingga tuntas secara lelaki. Meskipun barangnya terpisah. Kau bersiaplah”

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita pendek
http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016. Contoh kalimat di atas
diambil dari sebuah kutipan pembicaraan dalam sebuah cerita pendek.
Dimana ada seorang pria yang mengucapkan janji kepada temannya untuk
menyatukan sebuah barang yang terpisah.

Diketahui <° v @7 % <°% berarti menyelesaikan sesuatu hingga
selesai seperti seorang pria sejati. Kata kerja Toosu pada kalimat di atas

memiliki makna “hingga tuntas” yang merupakan makna perluasan.
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Secara harfiah makna “hingga tuntas” merupakan kegiatan
menyelesaikan sesuatu sampai selesai (dari 0-100%). Makna “hingga
tuntas” memiliki kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan™ secara
sifat dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas
menggerakkan sesuatu dari titik A ke titik B. Perbedaan di keduanya
hanya terletak pada objek yang bergerak, bila “melewatkan atau meloloska
menggerakkan sebuah benda, ‘“hingga tuntas” menggerakkan sebuah
pencapaian. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan
makna perluasan verba toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan

dengan majas metafora.

40.a. HENWEZITH L NTETROEF%2 TENL NI LD Ay 728 B AN

o Tomb, WibiHTFbEBHIABASATET L IR T

Setelah aku meledek botak yang ditutup rambut tipis suamiku dengan
“Bulan yang tertutup awan di tengah malam”, akhirnya anak dan mertuaku

ikut memanggilnya Pak Bulan, Pak Bulan.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
yang dimuat pada situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016.
Cerita ini berjudul %53 @ it (Catatan Chagayu). Menceritakan tentang
tentang cerita pendek mengenai kehidupan keluarga seorang wanita. Dia
sering meledek kondisi rambut botak suaminya dengan memanggilnya Pak

Bulan.
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Diketahui & 3 H S A B H & A Tid 3 merupakan sebuah

julukan yang diberiakan untuk seseorang dalam cerita tersebut. Kata kerja
toosu pada kalimat di atas memiliki makna “memanggil” yang merupakan
makna perluasan.

Secara harfiah “memanggil” adalah aktifitas mengucapkan sebuah
kata untuk memanggil seseorang. Dalam proses memanggil seseorang
menyampaikan ucapan kepada lawan bicaranya. Dengan kata lain, makna
“memanggil” memiliki persamaan dengan makna “melewatkan atau
meloloskan” yang mana keduanya merupakan aktifitas yang
menghubungkan sesuatu dari titik A ke titik B. Jadi, bisa dikatakan bahwa
keduanya punya persamaan secara sifat. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora

4la. THn TR TETATE I N Lx <,

“Apakah anda bertahan dalam wujud wanita itu?” tanyaku.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
yang dimuat pada situs http://www.aozora.gr.jp tertanggal pada 6/12/2016.
Artikel ini berisi tentang ceritaklasik Jepang. Ditemukan kalimat 47 i
3 A TH 95 A yang merupakan sebuah pertanyaan mengenai bentuk
perwujudan seseorang. Kata kerja Toosu pada kalimat di atas memiliki

makna “bertahan” yang merupakan makna perluasan.
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Secara harfiah makna “bertahan” adalah sebuahkegiatan
mempertahankan diri. Pada contoh kalimat ini, “Bertahan” merupakan
cara yang digunakan untuk “melewatkan atau meloloskan” diri dari suatu
waktu dengan wujud wanita. Jadi, bisa di katakan bahwa keterkaitan
makna “bertahan” dan “melewatkan atau meloloska” disini, merupakan
hubungan sebab akibat antar makna. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan makna dasar dan makna perluasan verba toosu pada kalimat

tersebut dapat dinyatakan dengan majas metonimi.

42 a. ZILEITONORIZZ O FHA~B Z w108 v

Apakah dia membaca surat dengan cahaya lampu dengan cepat?

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
yang dimuat pada situs http://www.aozora.gr.jpdiunduh pada 6/12/2016.
Konteks pada kalimat ini adalah seorang gadis yang diberikan sebuah surat
oleh seseorang. Lalu orang itu meminta gadis tersebut membacanya.
Dengan menggunakan penerangan sinar lampu, gadis itu pun mulai untuk
membaca. Diketahui F#%~H %3 merupakan sebuah kondisi dimana
sebuah surat terhubung dengan mata. Kata kerja toosu pada kalimat di atas
memiliki makna “membaca” yang merupakan makna perluasan.

Secara harfiah proses “membaca” adalah dimana sebuah tulisan
yang dihubungkan dengan mata dan dilanjutkan ke dalam pikiran. Pada

contoh kalimat ini, makna “membaca” memiliki persamaan dengan makna
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“melewatkan atau meloloskan”. Yang mana keduanya merupakan aktifitas
yang menggerakkan sesuatu dari titik A ke titik B. Jadi, bisa dikatakan
bahwa keduanya punya persamaan secara sifat. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada

kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.

43.a. ENIFHE~ET X O 126 U TRIZE o 72,

Suamiku memerintahkan agar saya masuk ke dalam kamar.

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online
yang dimuat pada situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016.
Artikel ini berisi tentang cerita pendek kisah suami istri.Dalam sebuah
cerita tersebut ditemukan kalimat yang mana si suami menyuruh istrinya
untuk masuk ke kamar. Diketahui {2 ~i#3 & 9 2 bila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia akan memiliki arti agar masuk ke dalam kamar.
Kata kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “masuk” yang
merupakan makna perluasan.

Makna “masuk” secara harfiah merupakan proses perpindahan dari
luar ke dalam. Makna “masuk™ memiliki kesamaan dengan “melewatkan
atau meloloskan” secara sifat dimana keduanya sama-sama menunjukan
adanya aktifitas menggerakkan suatu benda dari posisi A ke posisi B.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metafora.
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44.a. Z DRATE NG DT ~Y v s,

Segera rebus rumput laut itu dalam air panas.

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita pendek online
dalam situs http://www.aozora.gr.jp diunduh pada 6/12/2016. Artikel ini
berjudul Cara Mengambil Kaldu Rumput Laut. Dalam cerita ini si penulis
artikel menjelaskan runtutan capa pembuatan kaldu rumput laut.
Dijelaskan secara detail proses pengolahannya dari perebusan hingga
warna air berubah dan menjadi sebuah kaldu rumput laut. Diketahui = ® &
i % B o o~ L@ d menjelaskan sebuah kondisi dimana proses
pengolahan rumput laut sedang berlangsung. Kata kerja toosu pada
kalimat di atas memiliki makna “merebus” yang merupakan makna
perluasan.

Secara harfiah makna “merebus” merupakan proses memasak
makanan dengan menggunakan air panas. Pada contoh kalimat ini,
“merebus” merupakan cara untuk “melewatkan atau meloloskan™ sari
rumput laut ke dalam air dan menjadikannya sebuah kaldu. Jadi, bisa di
katakan bahwa keterkaitan makna “merebus” dan “melewatkan atau
meloloskan” disini, merupakan hubungan sebab akibat antar makna.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna
perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan

majas metonimi.
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450 EE LT D, Kb I ~ETOTHD,

Berganti pakaian. Kemudian mengantarkan pelanggan ke sana.

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita pendek online
http://www.aozora.gr.jp yang diunduh pada 6/12/2016. Sepotong dari
artikel ini menceritakan tentang tugas seorang pelayan yang sedang
bekerja. Diketahui % % ¢ % Z ~i#3 menjelaskan sebuah kondisi dimana
ada seorang tamu yang harus diantarkan ke dalam ruangannya. Kata kerja
toosu pada kalimat di atas memiliki makna ‘“mengantarkan” yang
merupakan makna perluasan.

Makna “mengantarkan” merupakan makna perluasandari makna
dasar “melewatkan atau meloloskan”. Makna “mengantarkan” memiliki
kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” dimana keduanya sama-
sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan suatu benda dari posisi
A ke posisi B, namun yang membedakan jika “melewatkan atau
meloloskan” ditujukan untuk sebuah benda atau sesuatu yang derajatnya
lebih rendah dari Kkita, sedangkan pada konteks kalimat ini, kata
“mengantarkan” ditujukan untuk membimbing seseorang untuk bisa
mencapai tempat yang dituju. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut

dapat dinyatakan dengan majas metafora.
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46.a. MERIZWEIWEBEIC L, BmEOEMmOME e L B C Tl ~@E7 72

I

“Penjagaannya semakin di perketat, Lu Bu serta para pengikutnya sudah

pasti tidak akan melewati Huainan”

Kalimat tersebut muncul pada situs kumpulan cerita pendek online
http://www.aozora.gr.jp  diunduh pada 6/12/2016. Judul dari cerita ini

adalah =[¥|i& (Tiga Kerajaan). Menceritakan perang pada zaman dinasti

di China. Dalam cerita ini mengisahkan sengketa yang terjadi antara Cao
Cao dan Lu bu. Dalam kondisi berperang Cao Cao memerintahkan agar
memperketat penjagaan agar Lubu tidak bisa lewat.

Diketahui & "Eitrd~i# 3 pada kalimat ini, menjelaskan sebuah
ada sebuah maksud untuk melintasi sebuah kota bernama Huainan. Kata
kerja toosu pada kalimat di atas memiliki makna “melewati” yang
merupakan makna perluasan.

Pada konteks kalimat ini makna “melewaati” yang dimaksud
adalah sebuah cara untuk mencapai sebuah tujuan. Secara harfiah makna
“melewati” merupakan perpindahan benda dari posisi A ke posisi B.
sedangkan “melewatkan atau meloloskan” merupakan adanya sebuah
aktifitas yang menggerakkan suatu benda dari posisi A ke posisi B. Kedua
kata tersebut memiliki arti yang sangat mirip secara sifat. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hubungan makna dasar dan makna perluasan verba toosu

pada kalimat tersebut dapat dinyatakan dengan majas metafora.
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47a. EZETHHPOZ A ZBLET,

Sampai manapun aku akan mempertahankan pemikiranku.

Kalimat tersebut muncul pada situs online http://www.kotobank.jp
diunduh pada 8/11/2016. Situs ini merupakan kumpulan kamus yang dapat
memberi penjelasan mengenai makna sebuah kata bahasa Jepang.
Diketahui ¥ = ¥ Tt H D& 2 &% LiE$ merupakan kalimat yang

=7

menjelaskan makna dari kata [ #i% @3 yang memiliki makna keras
kepala. Sehingga kalimat & = ¥ THv H o 0 F x 2B L#ET
menggambarkan sebuah kondisi dimana seseorang yang keras kepala terus
mempertahankan pemikirannya dimanapun dia berada. Kata kerja toosu
pada kalimat di atas memiliki makna “mempertahankan” yang merupakan
makna perluasan.

Secara harfiah makna “mempertahankan” merupakan sebuah reaksi
untuk melindungi sesuatu dari bahaya. Pada contoh kalimat ini,
“mempertahankan” merupakan cara yang digunakan untuk “melewatkan
atau meloloskan” pendapat atau pemikirannya dari sebuah ancaman yang
datang. Jadi bisa di katakan bahwa keterkaitan makna “mempertahankan”
dan “melewatkan atau meloloskan™ disini, merupakan hubungan sebab

akibat antar makna. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan makna
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dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut dapat

dinyatakan dengan majas metonimi.

48.a. YA md e 4 T Z13h 5,

Diisi dari empat ribu buah alat tembikar yang meresapkan cahaya.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh pada 15/12/2016. Artikel ini berisi wacana
mengenai sebuah festival lampion bernama (&R =W~ 4 b7 v 7
seperti yang tertulis dalam judul artikel tersebut. Dalam festival ini akan di
pertunjukan sekitar 4000 lampu LED yang dilapisi oleh alat tembikar.
Lampu-lampu itu akan menghasilkan kombinasi cahaya yang indah di
malam hari. Diketahui - % i# 3 pada kalimat ini menjelaskan sebuah
kondisi dimana seseatu yang menembuskan cahaya. Kata kerja toosu pada
kalimat di atas memiliki makna “menembuskan” yang merupakan makna
perluasan.

Secara harfiah makna “menembuskan” merupakan aktifitas
menyedot atau menghisap sesuatu ke dalam. Makna “menembuskan”
memiliki kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” secara sifat
dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan
sesuatu dari titik A ke titik B. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut

dapat dinyatakan dengan majas metafora.
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49.a. WK/ BRI 7 4 NV AMZTB B, i@ ) A< TRV,

Semi-konduktor khusus yang dilapis dengan film, selain mampu

menembuskan cahaya juga tipis dan ringan.

Kalimat  tersebut muncul pada surat kabar online
http://www.asahi.com diunduh 15/12/2016. Artikel ini berisi tentang
seputar ilmu dalam sains yaitu pengembangan tenaga matahari. Alat ini
diberi nama OPV, vyaitu baterai matahari yang dikembangkan oleh
Mitsubishi. Terbuat dari semi-konduktor khusus yang ringan dan tipis
yang mampu meresapkan cahaya matahari. Dalam penelitian
penggunaannya alat ini digunakan sebagai atap sebuah ruangan. Dengan
menggunakan matahari alat ini mampu menjaga suhu dalam ruangan
tersebut.

Sehingga ¢ % i# 9 pada kalimat ini, menjelaskan sebuah kondisi
dimana sesuatu yang menembuskan cahaya. Kata kerja toosu pada kalimat
di atas memiliki makna “menembuskan” yang merupakan makna
perluasan.

Secara harfiah makna “menembuskan” merupakan aktifitas
meloloskan sesuatu dari sebuah penghalang. Makna ‘“menembuskan”
memiliki kesamaan dengan “melewatkan atau meloloskan” secara sifat
dimana keduanya sama-sama menunjukan adanya aktifitas menggerakkan

sesuatu dari titik A ke titik B. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
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makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu pada kalimat tersebut

dapat dinyatakan dengan majas metafora

S50.a. VR EFHIUZET L O ICEENTLE -7,

Aku lupa untuk memasukkan benang pendek kedalam lubang jarum

Kalimat tersebut muncul pada kumpulan cerita pendek online

dalam http://www.aozora.gr.jp tertanggal pada 15/12/2016. Diketahui %%

VN ok & @ CIZ @ 3 pada kalimat ini, jelas adalah sebuah aktifitas

memasukkan benang kecil ke dalam sebuah lubang jarum. Kata kerja

toosu pada kalimat di atas memiliki makna “memasukkan atau meloloskan”

yang merupakan makna dasar.

Berikut adalah tabel klasifikasi dari analis kata kerja toosu diatas;

Tabel 4.13
Klasifikasi Hasil Analisis Kata Kerja Toosu
Penggolongan Makna Hubungan Antar

No. Data Arti Makna Makna

Makna Makna | meta | meto | sinekd

dasar perluasan | fora | nimi | oke
1 B2 N4 FTE2RDT Membolak-

7
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RV DU—RATHD

Do

BEBRBIND A AT &l LT

9 Melalui
=X —EEE RN S, i
DIEREITS> TV D,

10 AENIR M SRR O & Bertahan v
LM, R L RDHDOTY
Y=o R —D&FHRTE LT
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3 T2oRzE> S RE | mempolak-
WY SV S ERICARY F balik)
‘3‘0

21 — HHERRE @ LT, Terus —

menerus
22 | EMTTOHRTEE DT THER | Mempersi

HAE LT,

Lahkan




120

Bz IHFEF— LIS 3EHS

23 Terus-
L7, menerus

o4 | BUFARITEL AT LT Terus-
L7, menerus

o5 | —HEHIZS < A CIENEZ i Ditelan
R (meloloskan

)

26 | FIHOEHRIZOTLTHD Melebihi
EH, ixoTohEHo50
HRESWHOREEELIE
T LN TWG,
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hkan v v
44 FORMERAGOF~Y v &
W, Direbus Vv v
45 EHELTDH, BELEI~H
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iR OBAOHEHE 2L, WL Melalui Vv v
THER~BT 72 )
47 EZETHLHDDOBEXEZEBL Bertahan
o
my i '
48 | HEETIEZEA TE2S ZIE | Menembusk v v
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Berdasarkan tabel di atas, dari hasil analisis 50 butir contoh
kalimat jitsurei yang mengandung kata kerja toosu, 1 butir diantaranya
merupakan makna dasar, sehingga tidak dapat dianalisis hubungan antar
maknanya. Analisis hubungan antar makna dilakukan pada data kalimat
jitsurei yang memiliki makna perluasan yaitu sejumlah 49 butir kalimat.
Dari analisis tersebut, diketahui bahwa hubungan antar makna yang timbul
antara makna dasar dan makna perluasan kata kerja toosu dipengaruhi oleh
majas metafora dan metonimi. Sebanyak 39 kalimat dipengaruhi oleh
majas metafora, 10 kalimat dipengaruhi oleh majas metonimi, sedangkan
majas sinekdoke tidak ditemukan pada hubungan antar makna kata kerja

toosu.

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian kata kerja toosu sebagai kata berpolisemi adalah :

1. Sulit mencari sumber teori polisemi dan majas dalam bahasa
Jepang.

2. Penjelasan mengenai kata kerja toosu dalam jiten terlalu beragam
sehingga sulit menarik kesimpulan di antara makna-makna tersebut
mana yang serupa

3. Sulitnya mencari sumber data sehingga data yang digunakan

kurang bervariasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari data — data dan hasil analisis di bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1) Makna Kata Kerja Toosu
1. Memasukkan atau melewatkan (meloloskan sebuah benda dari
tempat yang sempit)
2. Mempersilahkan
3. Melaksanakan, meneruskan (sebuah prinsip dan lain sebagainya)
4. Melalui ( dengan cara atau via)
5. Menembuskan, menyerapkan
6. Bertahan (dalam sebuah kondisi)
7. Direbus
8. Selama (dalam suatu waktu)
9. Membolak — balik (sebuah buku,dIl)
10. Terus-menerus, dari awal sampai akhir (bila menempel dengan
kata kerja lain)

11. Memakai*
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Pada saat penelitian berlangsung, penulis menemukan makna lain
yang dimiliki oleh kata kerja toosu yaitu, makna “memakai”.
Contoh dari kalimatnya muncul dalam data nomor 5,8, dan 37

sebagai berikut :

S5hb. iF—w EEX SEo LN =TI A E T,

“iya”, jawabnya. Kemudian memakai jubah yang tergantung.

8b. 2 1SRV IZHAR—7 ADZ =R — AT ZE LIZE)|a—FI
EoTE, HE~D TV RUY | Ov—XThd b,

Sudah 21 tahun lamanya sejak pelatih Itarukawa yang
mengenakan seragam Hawks, ada musim “balas dendam” untuk

dirinya.

36.b. L ITMHRFROPRL VWD LIZEWETEATEAERL 2D D
WIZEASARIC 2D . HOWNTIEAZZ T E AR THT LR
7o

Anak perempuan pada masa lajangnya suka memakai kimono
yang cerah, tidak suka dandan, dan hanya memakai celana dan

switter saat berada di rumah.
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Makna Dasar dan Makna Perluasan Kata Kerja Toosu

Seperti yang sudah di bahas sebelumnya bahwa kata kerja toosu
memiliki total dua belas makna. Dari ke dua belas makna tersebut ada
yang merupakan makna dasar dan makna perluasan dari kata kerja
toosu. Untuk mempermudah pemilahannya maka penulis akan

menyajikannya dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 5.1
Klasifikasi Makna Dasar dan Makna Perluasan
No | Arti Makna Dasar Makna
Perluasan
1 Memasukkan atau melewatkan
(meloloskan sebuah benda dari Vv

tempat yang sempit)

2 Mempersilahkan Y

3 Melaksanakan, meneruskan Y
(sebuah  prinsip dan lain

sebagainya)

4 Melalui ( dengan cara atau via) %
5 Menembuskan, menyerapkan %
6 Bertahan (dalam sebuah kondisi) v
7 direbus Vv
8 Selama (dalam suatu waktu) v

9 Membolak — balik (sebuah Vv
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buku,dIl)

10 Terus-menerus, dari awal
sampai akhir (bila menempel

dengan kata kerja lain)

11 memakai

3) Hubungan Antar Makna Kata Kerja Toosu

Hubungan antar makna kata kerja toosu dapat digambarkan melalui
majas metafora, majas metonimi, dan majas sinekdoke. Dari hasil
analisis 50 butir contoh kalimat jitsurei yang mengandung kata kerja
toosu, 1 butir diantaranya merupakan makna dasar, sehingga tidak
dapat dianalisis hubungan antar maknanya. Analisis hubungan antar
makna dilakukan pada data kalimat jitsurei yang memiliki makna
perluasan yaitu sejumlah 49 butir kalimat. Dari analisis tersebut,
diketahui bahwa hubungan antar makna yang timbul antara makna
dasar dan makna perluasan kata kerja toosu dipengaruhi oleh majas
metafora dan metonimi. Sebanyak 40 kalimat dipengaruhi oleh majas
metafora, 9 kalimat dipengaruhi oleh majas metonimi, sedangkan
majas sinekdoke tidak ditemukan pada hubungan antar makna kata

kerja toosu.
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4) Temuan dalam Penelitian Toosu sebagai Polisemi
Selain menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang menjadi
awal penelitian ini, dari hasil analisis diperoleh satu temuan baru.
Yaitu munculnya makna memakai sebagai salah satu makna yang

dimiliki oleh kata kerja toosu.

IMPLIKASI

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
tambahan pada pembelajaran bahasa Jepang, karena materi dengan pola
kata kerja toosu banyak di temukan dalam buku pelajaran bahasa jepang
pada level menengah atas. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
pembaca ketika berhadapan dengan soal polisemi khususnya kata kerja
toosu pada saat ujian perkuliahan atau mungkin dalam ujian kemampuan
bahasa Jepang atau dikenal dengan Nihongo Nouryoku Shiken. Meskipun
kata kerja toosu memiliki banyak perluasan makna dalam terjemahan
bahasa Indonesia, dengan mengetahui makna dasar kata kerja toosu kita
dapat menafsirkan arti dari makna perluasan tersebut dan mengubahnya
menjadi kata lain yang berterima dalam bahasa Indonesia pada saat
penerjemahan. Karena pada dasarnya setiap makna perluasan dalam
polisemi memiliki keterkaitan dengan makna dasar. Dengan memiliki
pengetahuan yang luas dalam berbahasa dapat meminimalisir kesalahan

dalam penggunaan dan pemilihan makna yang tepat.
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C. SARAN

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil penelitian sejenis,sebaiknya
lebih memilih kembali kalimat yang akan dijadikan sebagai data analisis.
Hindari cerita atau artikel yang ceritanya sulit untuk dipahami. Selain itu,
untuk peneliti selanjutnya yang mungkin berminat untuk melakukan
penelitian lanjutan, kanji [i# | memiliki tiga cara baca, yatiu : tooru,
toosu, dan kayou. Sepengetahuan penulis, sudah ada penelitian mengenai
makna tooru dan toosu sebagai polisemi, akan tetapi masih ada satu
makna yang belum diteliti sebagai kalimat polisemi, yaitu kayou.
Mungkin ini dapat di jadikan rekomendasi untuk judul penelitian

berikutnya.
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The wind blew all day long.
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The cars on the road made way for an ambulance.
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They did not lose a single game.,~ They won every game they played.
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Our team won three straight victories over them.
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He persisted in asserting his innocence.
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He insisted that he had been right.
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